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ABSTRAKS  
 

PERAN PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR 
SISWA MADRASAH TSANAWIYAH  NEGERI UMBULSARI  

KABUPATEN JEMBER  
TAHUN PELAJARAN 2008/2009 

 
Sebagai manusia yang hidup dengan masyarakat, siswa mempunyai 

kebutuhan yang menuntut untuk dipenuhi baik pendidikan, pengajaran dan bimbingan 
dari orang tua. Dari beberapa kebutuan tersebut menuntut orang tua untuk 
memenuhinya. Ada kalanya orang tua yang mampu dan bahkan tidak mampu 
memenuhi kebutuhan siswa sehingga akan menimbulkan masalah terhadap siswa 
dalam pelaksanaan belajar. Karena di dalam keluargalah siswa mendapatkan 
pengalaman dan pendidikan serta pembinaan.  

Dari permasalahan di atas,dapat dirumuskan bahwa: 1) Adakah peran 
perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar siswa MTs Negeri Umbulsari 
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2008/2009 ? 2) Kalau ada seberapa besar peran 
perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar siswa MTs Negeri Umbulsari 
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2008/2009 ?. 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai 
berikut : yaitu penentuan populasi dan sampel.Sampel yang diambil menggunakan 
tekhnik Stratified Proporsional Random Sampling dengan cara undian, sedangkan 
pengambilan sampel seluruh siswa MTs Negeri Umbulsari. Adapaun metode 
pengumpulan data adalah metode observasi, angket, interview dan dokumenter. 
Untuk analisa data dipakai analisa statistik dengan rumus Chi Kwadrat yaitu : 
                  
               (fo – fh)2 

       X2  =  
                                   Fh 

Yang kemudian dilanjutkan dengan menggunakan rumus KK. 

                   X2 

KK= 
                 X2  + N 

Kesimpulannya adalah 1) Berdasarkan hasil analisis yang dilanjutkan dengan 
pembahasan menunjukkan bahwa ada peran perhatian orang tua terhadap aktivitas 
belajar siswa MTs Negeri Umbulsari Jember Tahun  pelajaran 2008/2009. 2) Bahwa 
Peran perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar siswa MTs Negeri Umbulsari 
Kabupaten Jember  dikategorikan positif yang rendah, karena setelah dianalisis 
dengan menggunakan rumus KK nilai yang diperoleh menunjukkan  0,376, nilai ini 
apabila dikonfismasi dengan tabel Chi Kwadrat berada pada kisaran 0,200 – 0,400 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah merupakan salah satu usaha yang dilakukan  secara 

sadar dan mempunyai tujuan yang ingin dicapai, dalam rangka berupaya untuk 

membudayakan manusia atau dengan kata lain memanusiakan manusia dimana 

manusia adalah merupakan pribadi yang utuh dan kompleks, sehingga sulit untuk 

dipelajari secara tuntas, maka dari itu pendidikan tidak akan pernah selesai, sebab 

pemahaman terhadap hakekat manuasia itu senantiasa berkembang seiring dengan 

dinamika kehidupannya.  

Kaitannya hal tersebut maka dalam perkembangan manusia selalu 

mengikuti perkembangan zaman, yang sudah tentu perkembangan zaman itu tidak 

akan terlepas dengan ilmu pengetahuan. 

Untuk memperoleh dan memahami ilmu pengetahuan harus ditempuh 

dengan jalan membaca dan menulis, maka dari itu ayat tersebut di atas sekaligus 

menerapkan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari 

Sesuai dengan yang disebutkan di atas, berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945 yang telah memberikan kebijaksanaan kepada 

masalah pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang 

tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu : Untuk 

membentuk suatu pemerintahan negara Indonesia yang melindungi segenap 
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bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 

kesejarahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 

ketertiban yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. 

(UUD 45, 1988:  2) 

Kemudian dinyatakan dalam Undang-Undang Dasar 1945 Bab XIII, 

pasal 31 (1)  bahwa tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran. 

Dari ungkapan di atas, dapat diambil suatu pengertian bahwa di negara 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 memberikan kesempatan 

pada seluruh warganya untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran tanpa 

memandang golongan, suku, agama, serta keturunan. Hal ini dapat diwujudkan 

dengan mengadakan perluasan lembaga pendidikan guna meningkatkan kualitas 

pendidikan bangsa. Dasar pendidikan yang tertuang dalam Undang undang 

Sistem Pendidikan (Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 1 

dinyatakan : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar anak dididik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (2003: 4) 

 
Sebagai pembina dalam lingkungan keluarga adalah orang tua atau wali 

murid yang memegang peranan penting dalam membantu anak melakukan 

aktivitas belajarnya, baik di sekolah maupun di rumah. 

Berbicara masalah pendidikan,  tidak semudah untuk dapat diraih akan 

tetapi harus ditunjang dari banyak faktor, yang termasuk di dalamnya adalah 
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faktor orang tua, dimana orang tua baik ayah maupun ibu sangat mewarnai pada 

perkembangan anak dan kasih sayang ibu bapak mempunyai nilai yang cukup 

strategis bagi keberhasilan pendidikan anak, sebagaimana dikatakan oleh Moh. 

Athiyah Al-Abrasy menulis sebagai berikut : 

Melatih pemuda-pemudi adalah suatu hal yang terpenting dan perlu 
sekali. Anak-anak adalah amanah di tangan ibu-bapaknya, hatinya 
masih suci ibarat permata yang mahal harganya, maka apabila ia 
dibiasakan pada suatu yang baik dan dididik maka ia akan besar dengan 
sifat yang baik serta akan berbahagia di dunia dan akhirat”. (Moh. 
Athiyah Al-Abrasy, 1978 : 114) 

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, hal ini sebagai dasar 

motivasi orang tua dalam menyelamatkan dan membahagiakan anak di masa 

depannya mutlak diperlukan pendidikan yang dimulai sejak kecil dengan 

membiasakan tingkah laku yang baik. Selanjutnya jika telah memasuki jenjang 

pendidikan sekolah orang tua masih mempunyai tanggung jawab yang tidak bisa 

dialihkan pada orang lain terutama masalah kebutuhan fisik dan fisikis yang 

secara naluriah mempunyai kaitan yang tidak bisa dipisahkan antara orang tua dan 

anaknya. Dengan kata lain di dalam proses pendidikan dan pengajaran anak harus 

selalu mendapat perhatian yang cukup serta kebutuhan yang  memadai dalam 

menunjang keberhasilan pendidikan anak di sekolah. 

Kebutuhan yang dimaksud adalah menyangkut kebutuhan jasmani dan 

rohani serta fasilitas (peralatan belajar) dengan tidak mengabaikan 

lingkungannya. 
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Berdasarkan keterangan di atas, maka sebagai pembina dalam 

lingkungan keluarga adalah orang tua atau wali murid yang memegang peranan 

penting dalam membantu anak melakukan aktivitas belajarnya. Perhatian dan 

tanggung jawab tersebut diwujudkan dalam hal pemenuhan kebutuhan pendidikan 

anaknya, baik menyangkut pemenuhan sarana dan prasarana belajar atau fasilitas 

dalam belajar.  

Setelah mengkaji dari keterangan-keterangan di atas, dapat dipahami 

bahwa pentingnya peran perhatian orang tua dalam belajar dapat memberikan 

dorongan bagi siswa untuk melaksanakan aktivitas belajar baik di dalam maupun 

di luar kelas khususnya bagi siswa MTs Negeri Umbulsari. Di sisi lain bahwa 

dalam temuan awal menunjukkan ada dugaan sementara tentang hal yang 

berkaitan antara beberapa peran perhatian orang tua seperti memenuhi kebutuhan 

belajar siswa di sekolah maupun di luar sekolah, terhadap aktivitas belajarnya 

Bertolak dari permasalahan di atas maka perlu diadakan penelitian 

terhadp peran perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar siswa MTs Negeri 

Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2008/2009 

B. Rumusan Masalah 

Masalah sering juga diartikan dengan problem yang memerlukan 

pemecahan secara bertahap, sehingga berkenaan dengan hal ini Suharsimi 

Arikunto, mengatakan bahwa: “Masalah merupakan sebagian kebutuhan seseorang 

untuk dipecahkan. Orang ingin mengadakan penelitian, karena ingin mendapatkan 

jawaban dari masalah yang dihadapi. (1993: 22) 
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Berkenaan pendapat tersebut di atas, dapatlah diambil kesimpulan bahwa 

masalah adalah suatu yang menjadikan sasaran penelitian, adapun masalah-

masalah yang hendak dikaji adalah : 

1. Adakah peran perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar siswa MTs Negeri 

Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2008/2009 ? 

2. Kalau ada seberapa besar peran perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar 

siswa MTs Negeri Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2008/2009 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam suatu penelitian, tujuan adalah target paling akhir yang ingin 

dicapai, setelah merencanakan masalah, melalui serangkain kegiatan. Target 

tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan indikator benar tidak suatu teori 

terhadap buku yang diungkapkan dengan bukti  empiris di lapangan. 

Sutrisno Hadi, mengemukakan pendapatnya yang dimaksud dengan 

tujuan penelitian adalah suatu research khususnya dalam ilmu empirik pada 

umumnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan atau menguji 

kebenaran suatu pengetahuan. (1984 : 3).  

Dari pengertian di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Ingin menjelaskan ada dan tidaknya peran perhatian orang tua terhadap 

aktivitas belajar siswa MTs Negeri Umbulsari Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2008/2009.  
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2. Ingin menjelaskan seberapa besar peran perhatian orang tua terhadap aktivitas 

belajar siswa di MTs Negeri Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2008/2009. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dilihat dari tujuan penelitian sudah barang tentu akan membawa hasil 

yang berguna baik bagi peneliti ataupun lingkungan penelitian, Hal ini 

sebagaimana di jelaskan dalam buku Pedoman Penulisan Skripsi IAIN, bahwa: 

“Bukan hanya tujuan yang akan di capai, tetapi lebih jauh lagi yaitu manfaat 

(kegunaannya), terutama bagi pengembangan ilmu dan kepentingan yang lebih 

luas lagi (2008: 25). Kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti 

Sebagai media untuk menambah wawasan dan latihan mengaplikasikan ilmu 

yang telah didapat selama studi. 

2. Bagi tempat penelitian : 

a. Bagi kepala sekolah  

Merupakan sumbangan informasi bagi sekolah guna meningkatkan 

pengelolaan kelas untuk memacu peningkatan mutu pada sekolah secara 

khusus dan mutu pendidikan pada umumnya. 

b. Wali kelas 

Sebagai suatu rujukan yang mungkin akan membawa kemajuan prestasi 

siswa di dalam kelas dan sebagai motivasi untuk meningkatkan 

kenyamanan belajar siswa didalam kelas. 
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c. Bagi guru 

Dari beberapa keterangan yang telah peneliti paparkan hendaknya guru 

lebih memperhatikan lagi kondisi siswa yang ada di kelas dan sebagai 

evaluasi bagi para pendidik yang telah membaca skripsi ini. 

d. Bagi Orang tua. 

Dengan penelitian ini dapat dijadikan bekal dan merupakan tambahan 

wawasan orang tua dalam melakukan kerja sama secara formal dalam 

upaya meningkatkan kemampuan dan aktivitas belajar putra-putrinya. 

e. Bagi siswa. 

Melalui penelitian ini dapat sebagai bekal dan merupakan tambahan 

wawasan untuk meningkatkan kemampuan belajarnya, baik disekolah 

maupun di rumah. 

f. Bagi Lembaga Pendidikan  

Dari hasil penelitian dapat menjadikan masukan dan bahan tambahan 

perbandingan (komparatif) untuk membina mahasiswanya yang sebagian 

besar sudah guru dan yang calon guru. 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

1. Ruang lingkup pembahasan judul ini meliputi Peran Perhatian Orang Tua 

Terhadap Aktivitas Belajar Siswa MTs Negeri  Umbulsari Tahun Pelajaran 

2008/2009. 
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2. Aktivitas belajar siswa yang dilakukan di sekolah. 

3. Urgensi tentang Peran Perhatian Orang Tua Terhadap Aktivitas Belajar Siswa 

MTs Negeri  Umbulsari Tahun Pelajaran 2008/2009. 

F. Definisi Istilah 

1. Peran  Perhatian Orang Tua 

Suryabrata, menyatakan bahwa: “perhatian adalah pemusatan tentang 

psikis yang tertuju kepada obyek. Lebih lanjut di katakan demikian bahwa banyak 

sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan. (1987: 14) 

Sedangkan orang tua adalah orang yang sudah tua – ibu, bapak, orang yang 

dinggap pandai cerdik (Poerwadarminta, 1986: 688) 

Adapun yang dimaksud dengan orang tua adalah ibu bapak dan orang lain 

yang piawai dan cerdik yang turut serta bertanggung jawab terhadap 

perkembangan jiwa anak/siswa yang sedang dalam proses belajar baik belajar 

sekolah maupun di luar sekolah. 

2. Aktivitas Belajar Siswa 

Yang dimaksud dengan aktivitas adalah kegiatan yang baik bersifat fisik 

jasmani maupun aktivitas belajar optimal. Sedang yang di maksud belajar adalah 

sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan 

pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, 

ramah kognitif, afektif dan psikiomotorik. (Sardiman, 2001: 21) 
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Siswa adalah “Pelajar (pada akademik) (Poerwadarminta, 1986: 955) Siswa 

adalah salah satu komponen manusia yang menempati posisi sentral dalam proses 

belajar mengajar (Sardiman, 2001: 109). Yang dimaksud siswa kaitannya dengan 

skripsi ini adalah siswa yang  belajar di MTs Negeri Umbulsari Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2008/2009 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang 

masalah,  rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup 

dan keterbatasan penelitian, definisi istilah atau definisi operasional, dan diakhiri 

dengan sistematika pembahasan. 

Bab kedua tentang kajian pustaka, yang membahas kajian teoritis tentang 

peran perhatian orang tua, kajian teoritis tentang aktivitas belajar, yang 

dilanjutkan dengan kajian teoritis tentang peran perhatian orang tua terhadap 

aktivitas belajar siswa, dalam bab ini diakhiri dengan hipotesis. 

Bab ketiga metode penelitian, yang membahas tentang jenis penelitian, 

rancangan penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, instrument 

penelitian dan diakhiri dengan analisa data.  

Bab keempat hasil penelitian, yang membahas deskripsi data, dan 

dilanjutkan tentang analisis data dan pengujian hipotesis.  
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Bab kelima adalah pembahasan dan diskusi hasil penelitian, pembahasan ini 

menerangkan hasil penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian  

hipotesis. 

Bab keenam adalah simpulan dan saran, dalam hal ini berisi tentang 

simpulan dari hasil analisis yang diperkuat dengan pembahasan hasil penelitian. 

Dan diakhiri dengan saran yang ditujukan kepada informan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian  Teoritis Tentang Perhatian orang Tua 

1. Batasan tentang perhatian orang tua 

Suryabrata, menyatakan bahwa: “perhatian adalah pemusatan tentang psikis 

yang tertuju kepada obyek. Lebih lanjut di katakan demikian bahwa banyak 

sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan. (1987: 14) 

Sedangkan orang tua adalah orang yang sudah tua – ibu, bapak, orang yang 

dinggap pandai cerdik (Poerwadarminta, 1986: 688) 

Adapun yang dimaksud dengan orang tua adalah ibu bapak dan orang lain 

yang pandai dan cerdik yang turut serta bertanggung jawab terhadap 

perkembangan jiwa anak atau siswa yang sedang dalam proses belajar baik 

belajar di sekolah maupun di luar sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa yang ideal menjadi orang tua atau 

wali murid adalah orang yang mengasuh, melahirkan, membimbing dan mendidik 

anak hingga dewasa, karena orang tua mereka itulah yang melahirkan dan 

mempunyai tanggung jawab terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak atau 

siswa yang pada hakekatnya tidak dapat dialihkan kepada orang lain.  

2. Orang Tua Dalam Mendidik Anak 

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia 

yang dikelola oleh masing-masing orang tua, maka celaka atau bahagianya 

11 
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anggota keluarga di latar belakangi oleh tata cara dan pandangan hidup dalam 

suatu keluarga, yang di dalamnya paling berperan ikut serta dalam mendidik, 

membimbing serta melatih anaknya dalam menemui kesulitan belajar, dengan 

demikian anak akan mencapai hasil yang maksimal dalam arti kualitas pendidikan 

yang memadai.  

Dengan demikian peran orang tua sangat menentukan dalam kehidupan 

baik kebutuhan yang bersifat mental maupun spiritual guna untuk prestasi atau 

kualitas keilmuan dalam menghadapi kehidupan pada zamannya.  

3. Aspek-aspek perhatian orang tua dalam pendidikan anak. 

Berbicara masalah pendidikan itu tidak semudah untuk dapat diraih akan 

tetapi harus ditunjang dari banyak faktor, yang termasuk di dalamnya adalah 

faktor orang tua, dimana orang tua baik ayah maupun ibu sangat mewarnai pada 

perkembangan anak dan kasih sayang ibu bapak mempunyai nilai yang cukup 

strategis bagi keberhasilan pendidikan anak, Al-Abrasy menjelaskan sebagai 

berikut : 

“Ketahuilah bahwa melatih pemuda-pemudi adalah suatu hal yang 
terpenting dan perlu sekali. Anak-anak adalah amanah di tangan ibu-
bapaknya, hatinya masih suci ibarat permata yang mahal harganya, 
maka apabila ia dibiasakan pada suatu yang baik dan di didik maka ia 
akan besar dengan sifat yang baik serta akan berbahagia di dunia dan 
akhirat”. (Al-Abrasy, 1978 : 114) 

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas merupakan  motivasi orang 

tua menyekolahkan anak dan membahagiakannya di masa depannya maka mutlak 

diperlukan pendidikan yang dimulai sejak kecil dengan membiasakan tingkah 
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laku yang baik. Selanjutnya jika telah memasuki jenjang pendidikan sekolah 

orang tua masih mempunyai tanggung jawab yang tidak bisa dialihkan pada orang 

lain terutama masalah kebutuhan fisik dan psikis yang secara naluriah mempunyai 

kaitan yang tidak bisa dipisahkan antara orang tua dan anaknya. Dengan kata lain 

di dalam proses pendidikan dan pengajaran anak harus selalu mendapat perhatian 

yang cukup serta memadai dalam menunjang keberhasilan pendidikan anak di 

sekolah. 

Kebutuhan yang dimaksud adalah menyangkut kebutuhan jasmani dan 

rohani serta fasilitas (peralatan belajar) dengan tidak mengabaikan 

lingkungannya. Pendidikan informal (keluarga) sebagaimana di jelaskan dalam 

UU No. 20 Tahun 2003 bahwa: kegiatan pendidikan informal yang dilakukan 

oleh keluarga berbentuk kegiatan belajar secara mandiri (2003: 17) 

Berdasarkan UU No 20 di atas, maka orang tua sebagai lingkungan 

keluarga menempati peranan penting dalam keberhasilan belajar anaknya. 

Tanggung jawab tersebut diwujudkan dalam hal pemenuhan pendidikan anaknya, 

baik menyangkut pemenuhan untuk menyekolahkan anaknya kejenjang yang 

lebih tinggi sebagai upaya untuk mencetak sumber daya manusia yang berkualitas 

dengan cara memilih lembaga berkualitas juga. 

Berpijak pada uraian-uraian sebelumnya bahwa faktor kebutuhan anak 

adalah sangat mendasar ya itu akan kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani 

dan bahkan faktor lingkungan juga mendukung dalam keberhasilan dan kualitas 

belajar anak/siswa. 
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Uraian di atas jelas bahwa ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

orang tua, faktor tersebut sebagaimana diterangkan Afifuddin  yaitu :  

1) Faktor jasmani 

2) Faktor rohani 

3) Faktor lingkungan (1988: 50) 

1) Faktor jasmani 

Orang tua dalam menjaga kesehatan jasmani anak seperti halnya memberi 

nafkah yang baik dan halal terhadap anak dapat memberikan konstribusi  terhadap 

tubuh, sehingga terhindar dari gangguan penyakit baik penyakit dalam maupun 

luar yang dapat mengganggu daya fikir anak. 

Oleh karena itu kiranya penting sekali orang tua memperhatikan  anaknya 

yang sedang dalam usia sekolah. Disamping kesehatan jasmani secara umum 

menyangkut makanan dan kesehatan sangat mempengaruhi perkembangan dan 

daya nalar anak terhadap kualitas keilmuan yang diperolehnya. 

2) Faktor rohani 

Setelah mendapatkan kebutuhan jasmani anak yang cukup, merupakan 

kewajiban bagi orang tua menjaga, memelihara, melindungi serta mencukupi dan 

kebutuhan rohani. Sehubungan rohani anak Afifuddin menerangkan bahwa : 

Keadaan rohani yang kurang sempurna misalnya lelah karena terlalu 

banyak berfikir, kecewa, bingung, cemas, takut dan sebagainya. Hal ini akan 

mengganggu pemusatan perhatian anak. 
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Oleh karena itu agar anak dapat memusatkan perhatian kepada 

pelajarannya, hendaknya suasana rumah tangga harus diciptakan sedemikian rupa, 

sehingga anak merasa aman dan tentram sehingga membawa kontribusi  positif 

bagi belajar anak dalam memahami pelajarannya.     

3) Faktor lingkungan 

Anshori, menyatakan bahwa : 

Lingkungan ialah segala yang ada di sekitar kita (anak), baik berupa 
benda-benda, peristiwa yang terjadi maupun kondisi masyarakat terutama 
yang dapat memberikan pengaruh kepada anak yaitu lingkungan dimana 
proses pendidikan berlangsung dan lingkungan dimana anak-anak bergaul 
sehari-hari. (1983: 41) 

Lingkungan yang kondusif dalam mempengaruhi proses belajar anak 

siswa, karena dalam belajar memerlukan kosentarasi dan pemusatan pikiran, 

dengan lingkungan sekitar yang mendukung turut pula menentukan dan  

mempengaruhi keberhasilan dan prestasi siswa, sehingga anak/siswa akan 

memiliki kualitas keilmuan yang memadai.  

Berpijak dari berbagai uraian di atas jelaslah bahwa peran orang tua 

dalam lingkungan keluarga diantaranya adalah : 

a. Orang tua sebagai pengajar dalam keluarga 

Kunci pendidikan rumah tangga sebenarnya terletak pada pendidikan 

rohani dalam arti pendidikan kalbu lebih tegas lagi pendidikan agama bagi 

anaknya. Dalam ha l ini ada dua arah kegunaan pendidikan dalam rumah 

tangga. Pertama penanaman nilai dalam arti pandangan hidup yang kelak 
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mewarnai perkembangan jasmani dan akalnya, kedua penanaman sikap bagi 

anak.  

Tanggung jawab yang demikian sepenuhnya dipikul orang tua 

sehingga fungsi orang tua sebagai kunci dalam pendidikan anaknya adalah 

menanamkan sikap yang baik dan selalu memberikan perhatian pada anaknya.   

b. Menyediakan fasilitas belajar 

Pada dasarnya orang tua akan terlibat dalam penyediaan fasilitas 

belajar anak. Sebab anak yang berada dalam proses belajar di lembaga 

pendidikan formal, pada umumnya belum mandiri secara ekonomi. Sehingga 

sangat memerlukan balas kasihan dari orang tuanya. Dalam kenyataannya 

sebagian pelajar yang secara kebetulan faktor sosial orang tuanya mendukung, 

maka akan membawa dampak terhadap anak untuk mencapai keberhasilan 

anaknya. Sebaliknya jika faktor ekonominya tergolong rendah dalam arti tidak 

mendukung terhadap penyediaan fasilitas belajar anak, maka bagi anak 

merupakan hambatan tersend iri yang sudah barang tentu akan sangat 

mengganggu terhadap keaktifan dan konsentrasi belajar anak.  

Dengan demikian, maka peranan orang tua dalam rangka penyediaan 

fasilitas belajar akan sangat penting, karena sangat menunjang ketenangan 

belajar, dan akan mempengaruhi prestasi belajar anak di sekolah. Dan orang 

tua dapat membantu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh 

anaknya dengan cara memberikan perhatian dan nasehat serta motivasi, agar 

permasalahan yang dihadapinya tidak mengganggu pada proses belajarnya, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

dan segala aktifitas yang dilakukan berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan.   

4. Urgensi orang tua dalam pendidikan anak 

Berpijak pada uraian-uraian sebelumnya bahwa faktor kebutuhan 

anak adalah sangat mendasar yaitu akan kebutuhan jasmani maupun 

kebutuhan rohani dan bahkan faktor lingkungan juga mendukung dalam 

keberhasilan atau kualitas belajar siswa.  

a. Faktor jasmani 

Aktivitas seseorang sangat dipengaruhi oleh keadaan jasmani,  orang 

yang terganggu kesehatannya tidak akan dapat melakukan aktivitas, begitu 

juga dengan siswa. Kesehatan jasmani anak atau siswa secara keseluruhan 

adalah menjadi tanggung jawab orang tua sebagaimana dalam firman Allah 

bahwa : 

???????�?? ???? � E? ????É?�? E?�???E?�??????? � ?? � ??????????????????� ??  ????E?????�??E?�E?????? ??�E? ????? � ?
�? ??E?????�????�???? ??�?????

Artinya: Hai manusia makanlah apa-apa yang dibumi yang halal lagi baik dan 
janganlah kamu mengikuti langkah- langkah syetan. Sesungguhnya 
syetan itu musuh yang nyata bagimu. QS. Al-Baqarah: 168 (Depag 
RI., 1992: 81) 

Dengan memberi nafkah yang baik dan halal terhadap anak dapat 

memberikan dampak bagi tubuh, dan rohani jauh dari gangguan penyakit baik 

penyakit dalam maupun luar yang dapat mengganggu daya fikir anak. 
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Oleh karena itu kiranya penting sekali orang tua memperhatikan anak  

yang sedang dalam usia sekolah. Disamping kesehatan jasmani secara umum 

menyangkut makanan dan kesehatan sangat mempengaruhi perkembangan 

dan daya nalar anak terhadap kualitas keilmuan yang diperlukan. 

b. Faktor rohani 

Merupakan kewajiban bagi orang tua menjaga, memelihara, 

melindungi serta mencukupi kebutuhan rohani anak. Keadaan rohani yang 

kurang sempurna karena terlalu banyak berfikir, kecewa, bingung, cemas, 

takut dan sebagainya. Hal ini akan mengganggu pemusatan perhatian anak.  

Oleh karena itu agar anak dapat memusatkan perhatian kepada 

pelajarannya, hendaknya suasana rumah tangga harus diciptakan sedemikian 

rupa, sehingga anak merasa aman dan tentram juga akan membawa dampak 

positif bagi belajar anak dalam memahami pelajarannya.     

B. Kajian  Teoritis Tentang Aktivitas Belajar  

1. Batasan Tentang Aktivitas belajar 

Aktivitas belajar adalah merupakan proses pertumbuhan yang dihasilkan 

oleh kondisi antara stimulus dan respons. Bagi seorang bihavioris belajar pada 

dasarnya adalah menghubungkan sebuah respons tertentu pada sebuah stimulus 

yang tadinya tidak berpengaruh. Respon tertentu kemudian diperkuat ikatannya 

melalui jenis-jenis cara yang berkondisi. (Sardiman, 2001:  50) 
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Berdasarkan pengertian di atas jelaslah bahwa aktivitas anak adalah upaya 

yang dilakukan siswa untuk mencapai taraf kemampuan, kecerdasan dan 

kecakapan dan memahami materi pelajaran. Karena  tugas siswa yang tergolong 

berkualitas, adalah siswa yang dapat memahami pelajarannya dan bahkan 

menterjemahkan dalam kehidupan sehari-hari.   

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa belajar merupakan suatu proses yang 

menimbulkan terjadinya perubahan tingkah laku atau bahkan kecakapan. Sampai 

dimana perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata lain, berhasil baik atau 

tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam-macam faktor. Adapun faktor 

yang mempengaruhinya adalah sebagaimana dijelaskan Purwanto, bahwa : a) 

Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut individual dan; b) 

Faktor yang ada di luar individual yang kita sebut faktor sosial.  

a.   Faktor Individu 

Adapun yang termasuk faktor individual adalah  

1) Kematangan atau pertumbuhan 

Dalam hal ini kita tidak dapat melatih anak yang baru berumur 6 bulan untuk 

belajar berjalan. Anak umur 6 bulan otot-otot dan tulang-tulangnya masih 

lemah, berat badan dan kekuatan tenaganya belum ada keseimbangan yang 

harmonis, keberanian untuk mencoba-coba belum ada. Mengajar ilmu filsafat 

kepada anak-anak yang baru duduk di sekolah menengah, mungkin masih 

banyak yang belum memahaminya. Semua itu disebabkan pertumbuhan 
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mentalnya belum matang untuk menerima pelajaran itu. Mengajarkan sesuatu 

baru dapat berhasil jika tahap pertumbuhan pribadi telah memungkinkannya, 

jasmani dan rohani anak telah matang untuk itu.   

2) Kecerdasan  

Kenyataan menunjukkan bahwa anak yang berumur 14 tahun ke atas pada 

umumnya telah matang untuk belajar ilmu pasti, tetapi tidak semua anak 

tersebut pandai dalam ilmu pasti. Demikian pula halnya dalam mempelajari 

mata pelajaran dan kecakapan-kecakapan lainnya.  

3) Latihan  

Karena terlatih, karena seringkali mengulangi sesuatu, maka kecakapan dan 

pengetahuan yang dimilikinya makin dikuasai dan makin mendalam. 

Sebaliknya, tanpa latihan pengalaman-pengalaman yang telah dimilikinya 

dapat menjadi hilang atau kurang. Karena latihan, karena seringkali 

mengalami sesuatu, seseorang dapat timbul minatnya kepada sesuatu itu. 

Makin besar minat makin besar pula perhatiannya sehingga memperbesar 

hasratnya untuk mepelajarinya. 

4) Motivasi  

Motivasi merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk melakukan 

sesuatu. Tidak mungkin seseorang mau berusaha mempelajari sesuatu dengan 

sebaik-baiknya, jika tidak mengetahui betapa penting dan faedahnya hasil 

yang akan dicapai dari belajarnya itu bagi dirinya.  
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5) Pribadi    

Disamping faktor- faktor yang telah diuraikan di atas, faktor pribadi seseorang 

turut pula memegang peranan dalam belajar. Tiap-tiap orang mempunyai 

sifat-sifat kepribadiannya masing-masing yang berada antara seorang dengan 

yang lain. Yang termasuk keadaan faktor pribadi ini adalah kesehatan dan 

kondisi badan.   

b.  Faktor sosial 

Yang termasuk faktor sosial adalah : 

1) Keadaan keluarga 

Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam itu mau tidak mau 

turut menentukan bagaimana dan sampai dimana belajar yang dialami dan 

dicapai oleh anak-anak. Termasuk dalam lingkungan keluarga, fasilitas yang 

diperlukan dalam belajar turut memegang peranan penting dalam mencapai 

tujuan belajar. 

2) Guru dan cara mengajar 

Faktor guru dan cara mengajar merupakan faktor yang penting, bagaimana 

sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki 

guru dan bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak 

didiknya, dan turut serta menentukan keberhasilan belajar anak.  

3) Alat-alat pelajaran 

Faktor guru dan cara mengajarnya, tidak dapat dilepaskan dari ada tidaknya 

dan tidaknya alat pelajaran yang tersedia di sekolah. Sekolah yang cukup 
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memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belajar ditambah 

dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam 

menggunakan alat-alat, akan mempermudah dan mempercepat proses 

belajar anak-anak. 

4) Lingkungan dan kesempatan 

Seorang anak dari keluarga yang baik, memiliki intelegensi yang baik, 

bersekolah di sekolah yang keadaan guru-gurunya baik, dan alat-alatnya 

baik, belum tentu pula dapat belajar dengan baik. Masih ada faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Umpanya karena jarak antara rumah 

dan sekolah itu terlalu jauh, memerlukan kendaraan yang cukup lama 

sehingga melelahkan. Banyak pula anak-anak yang tidak dapat belajar 

dengan hasil baik dan tidak dapat mempertinggi belajarnya, akibat tidak 

adanya kesempatan yang disebabkan oleh sibuknya pekerjaan setiap hari, 

pengaruh lingkungan yang buruk dan negatif serta faktor lain terjadi di luar 

kemampuannya.  

3. Aktivitas Belajar Siswa  

Dalam suatu proses belajar mengajar dibutuhkan aktivitas yang 

merupakan unsur penting dari proses tersebut. Banyak jenis aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh siswa, sebagaimana yang dikemukakan Sudirman, yaitu sebagai 

berikut: 

a) Visual activities, membaca, memperhatikan, : gambar, demonstrasi, 
percobaan dan sebagainya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

b) Oral Activities, menyatakan, merumuskan,bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, interupsi. 

c)  Listening Aktivities, mendengarkan : Uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato dan sebagainya. 

d) Writing Aktivities, menulis: Cerita, karangan, laporan, test, angket, 
menyalin dan sebagainya. 

e) Drawing Activities, menggambar, membuat grafik, peta; diagram, pola 
dan sebagainya. 

f) Motor Activities: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, 
bermain, berkebun dan sebagainya. 

g) Emotional Activities: Menaruh minat, merasa bosan, gembira, tenang, 
gugup dan sebagainya. (2000: 8-9) 

 
Dalam hal ini aktifitas bela jar dibatasi dalam pembahasan  yaitu: aktivitas 

belajar di sekolah. Aktivitas belajar siswa di sekolah harus betul-betul 

diperhatikan secara terus menerus yang mana lingkungan belajar di sekolah diatur 

oleh guru yang mencakup tujuan pengajaran, bahan penga jaran metodologi dan 

penilaian serta motivasi yang dapat membantu perkembangan siswa secara tepat. 

Di samping itu sekolah merupakan tempat persemaian kader-kader 

karyawan sampai pemimpin. Sekolah sebagai pusat pendidikan formal, lahir dan 

berkembang dari pemikiran efisiensi dan efektifitas di dalam pemberian 

pendidikan kepada warga masyarakat. Dalam hal ini dibatasi aktifitas belajar di 

sekolah sebagai berikut: 1) pengamatan/eksperimen dan 2) bertanya/ diskusi/ 

latihan/ praktek. 

Adapun macam-macam aktivitas belajar yang dilakukan siswa di sekolah 

sebagai berikut :  
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1) Aktivitas membaca pelajaran 

Membaca adalah aktivitas yang selalu dilakukan siswa. Dalam membaca 

seharusnya siswa itu aktif dan bukan pasif, dengan begitu target yang di inginkan 

dari membaca tersebut dapat tercapai.   

Latihan  membaca yang efektif dan efisien siswa akan cepat memahami 

dan mengerti pelajaran yang dibaca dengan benar. Dengan demikian membaca 

pelajaran merupakan aktivitas belajar yang sangat penting dan harus dilakukan 

siswa, karena membaca adalah proses untuk memahami dan memberi makna 

kepada tuturan yang tertulis pada yang dibaca, sehingga siswa dapat memahami 

pelajaran yang dibacanya. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al- isra’ ayat 14 yang berbunyi : 

? ???E?�É???É?E???????E? ?? � ?? ??????�???????É?�?? E? É???E?�? ???? �?

Artinya: “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu pada waktu ini sebagai penghisap 

terhadapmu”. (Depag RI, 1992: 426) 

2) Aktivitas mendengar pelajaran (Listening Activities) 

Kegiatan belajar dengan mendengarkan keterangan guru adalah 

merupakan syarat mutlak bagi siswa. Hal ini terbukti jika dilihat dari situasi 

proses mengajarnya nampak pada setiap pengajaran, dimana guru berusaha 

metransfer keilmuan (materi) pada siswa dengan melalui ceramah, diskusi dan 

lain sebagainya. Sebagaimana diterangkan Tabrabni Rusyan bahwa: Belajar 

hendaknya banyak melakukan kegiatan baik kegiatan syaraf, mendengar, 
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merasakan, berfikir, kegiatan motoris dan sebagainya maupun kegiatan-kegiatan 

lainnya yang diperlukan untuk memperoleh pengetahuan, sikap, kebiasaan, minat 

dan lain- lain. (1993: 24)  Aktivitas mendengar (Listening Activities) ini jauh 

sebelumnya telah dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa : 

??E????�?? E???????�?????? ?? ??�??????E???????�???????É?�??????E????? ??�????E?????�???�?? E????????�E? ?�????�????�??
E? ?EÉ???É?�????????....

Artinya :  Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik 
diantaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah 
petunjuk. Dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal… (QS.
  Az-Zumar: 18) (Depag RI., 1992: 748)  

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa agar aktivitas 

mendengarkan dapat diaktualisasikan dengan baik, maka sangat dibutuhkan 

adanya minat dan antusias yang tinggi bagi siswa terhadap materi pelajaran yang 

disampaikan guru. Dan guru yang pandai adalah apabila situasi pengajaran itu di 

olah dengan gaya yang menarik, menggunakan metode relevan yang lebih 

dinamis proses belajar mengajar guru maupun siswa dapat berjalan dengan baik. 

3) Aktivitas menulis pelajaran 

 Disamping aktivitas-aktivitas tersebut  di atas, aktivitas menulis atau 

mencatat dalam proses belajar sangat mendukung sekali untuk memperkuat daya 

ingat dan daya serap pada siswa.  

Menulis atau mencatat yang termasuk belajar yaitu apabila dalam 

mencatat itu orang menyadari kebutuhan dan tujuannya dan nantinya berguna 
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bagi pencapaian tujuan belajar, dan catatan-catatan tidak hanya sekedar berupa 

fakta-fakta melainkan terdiri atas materi apapun yang dibutuhkan untuk 

memahami dan memanfaatkan informasi bagi perkembangan masing-masing 

pribadi. 

Sedangkan menurut pendapat Oemar Hamalik bahwa: “ Apabila saudara 

membaca dan mendengar sesuatu yang penting maka buatlah catatan tentang hal 

itu agar saudara mengingatnya”. (1983 :42). Dan hal ini sesuai dengan firman 

Allah yaitu yang berbunyi : 

????�??�E??????É?�????????? ??????????�?�????
Artinya: “ Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis”. (QS. Al-Qalam: 1) 

(Depag RI, 1992 :960) 

Dengan demikian aktifitas menulis atau mencatat dalam kegiatan belajar 

sangat mendukung sekali dan juga untuk keperluan belajar di masa-masa 

selanjutnya.  

Dalam kitab Ta’lim Muta’alim diterangkan bahwa : 

????�???�????�?? � ??? ??????�? ? ? ?? ?�??�? ?????�??�???�?? ?�?�??
????? � ??? ? ?�? ?? ?�?�????

Terjemah: Sebagai pelajar, sebaiknya membawa buku untuk mencatat yang perlu 
dicatat, agar suatu saat dapat muthola’ah (mempelajari). Dikatakan, 
barang siapa yang tidak menyempatkan membawa buku catatan, maka 
hikmah itu tidak akan dapat menetap dalam hatinya. Setiap saat bawalah 
buku kosong dan pulpen (pensil), agar dapat mencatat beberapa faedah 
yang sempat didengar. (Az-Zurnuzi, tt., : 100) 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mencatat pelajaran 

atau menulis sangat penting artinya bagi siswa, dengan tujuan untuk mencatat 

pelajaran yang disampaikan guru yang tidak dapat dipahami, dan untuk dibaca  

kembali untuk lebih memahami pelajaran atau materi yang telah di sampaikan 

guru. 

4) Aktivitas tanya dan jawab pelajaran 

Yang dimaksud dengan bertanya dan menjawab pelajaran di sini adalah 

aktivitas mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan dari guru dan 

siswa. Aktivitas bertanya dan menjawab pelajaran ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap apa yang telah disampaikan guru melalui 

ceramah. 

Teknik tanya jawab atau dialog. Zuhairini menjelaskan dalam bukunya 

“Metode Khusus Pendidikan Agama Islam” bahwa : tanya jawab adalah 

penyampaian pelajaran dengan jalan dimana guru mengajukan pertanyaan dan 

murid menjawab. Atau sesuai dengan metode didalam pendidikan dimana guru 

bertanya sedang murid menjawab tentang materi yang ingin diperoleh (1983 : 86). 

Dengan mendengarkan ceramah terus menerus, maka anak akan 

mengantuk dan bosan. Lama kelamaan perhatian siswa menurun, apalagi si 

penceramah suara dan ucapan kata-katanya tidak menarik. Tentunya dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru suasana akan menjadi hidup dan siswa 

tidak merasa bosan. 
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Dengan pendekatan tanya jawab biasanya ditempuh dengan cara, yaitu 

memberi stimulasi dan mengadakan pengarahan aktifitas belajar, dalam arti guru 

atau murid memberikan pertanyaan atau jawaban. Dengan demikian yang 

dimaksud dengan metode tanya jawab adalah : cara menyajikan bahan pelajaran 

dengan menggunakan pertanyaan sebagai stimulus dan jawaban-jawaban 

merupakan pengarahan aktivitas belajar bagi murid. 

Pertanyaan yang diajukan guru hendaknya ditujukan kepada seluruh kelas 

agar semua anak mendengar dan memikirkan jawaban dari pertanyaan itu oleh 

kerena  itu jawaban dari murid yang ditunjuk tersebut harus didengar oleh semua 

murid. Ketika menunjuk murid untuk menjawab pertanyaan tersebut hendaklah 

ditunjuk secara merata. Metode ini dimaksudkan untuk mengenal pengetahuan, 

fakta-fakta yang sudah diajarkan dan untuk merangsang perhatian murid. Dengan 

demikian guru dapat mengetahui kemampuan siswa tentang cara mengemukakan 

pendapat  atau pendapatnya,  perhatian siswa akan semakin tinggi dan melatih 

siswa dan merangsang siswa untuk mengembangkan daya fikir termasuk daya 

ingatannya. 

5) Aktivitas berdiskusi 

Dalam proses belajar mengajar sehari-hari siswa sering menghadapi 

problem yang tidak dapat dipecahkan hanya dengan satu jawaban atau satu cara 

saja, tetapi diperlukan banyak pengetahuan dan berbagai cara pemecahan dalam 

rangka mencari jalan yang terbaik. Lebih dari itu banyak problem yang 

memerlukan pemikiran bersama dalam musyawarah atau diskusi. 
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Dengan teknik diskusi ini dimaksudkan kegiatan belajar mengajar untuk 

mendapatkan keputusan bersama. Bahwa yang di maksud dengan diskusi dalam 

kegiatan belajar. Bahwa dengan teknik diskusi yang diterapkan guru dalam proses 

belajar mengajar dapat memberi pemahaman suatu mata pelajaran kepada siswa, 

dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  

C. Kajian  Teoritis Tentang Peran Perhatian Orang Tua Terhadap  Aktivitas 

Belajar Siswa  

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia 

yang dikelola oleh masing-masing orang tua, maka celaka atau bahagianya 

anggota keluarga di latar belakangi oleh tata cara dan pandangan hidup suatu 

keluarga, yang di dalamnya paling berperan serta dalam mendidik, membimbing 

serta melatih anaknya dalam menemui kesulitan belajar, dengan demikian anak 

akan mencapai hasil yang maksimal dalam arti kualitas ilmu yang memadai.  

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa yang ideal menjadi orang tua atau 

wali murid adalah orang yang mengasuh, melahirkan, membimbing dan mendidik 

anak hingga dewasa, karena orang tua mereka itulah yang melahirkan dan 

mempunyai tanggung jawab terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak atau 

siswa yang pada hakekatnya tidak dapat dialihkan kepada orang lain. Firman Allah 

Surat At-Tahrim bahwa : 
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???????????�???E?????????????????? ?? ?????? ????E??????�??????????????? E? É????�?? ????????????????�
 ?? ???? 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu” (QS. At-Tahrim: 6) 

(Depag RI., 1992: 589) 

Dengan demikian peran orang tua sangat menentukan dalam kehidupan 

baik kebutuhan yang bersifat mental maupun spiritual guna untuk prestasi atau 

kualitas keilmuan anak dalam rangka menghadapi kehidupan pada zamannya 

Orang tua dalam pendidikan mampu membawa peserta didik pada makna 

kasih sayang yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana bersikap 

dan bagaimana seorang peserta didik harus bertingkah laku dalam keseharian.  

Perubahan tingkah laku tersebut tentunya mengarah kepada perubahan 

pada peningkatan aktifitas belajar siswa, sehingga bisa tercapai atas prestasi yang 

diharapkan. 

Dengan demikian jelaslah bahwa lingkungan khususnya di rumah 

tangga/keluarga memegang peranan penting dalam membina dan mengarahkan 

anak, ayah dan ibu atau orang tua yang berkewajiban untuk mendidik dan 

mengajar untuk mencapai prestasi belajar,  dengan berbagai pendekatan yaitu 

melalui pemenuhan kebutuhan jasmaniyah yang berupa nasehat-nasehat, kasih 

sayang maupun kebutuhan jasmani seperti pemenuhan fasilitas belajar, seperti 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

penerangan, buku dan lain- lain, dengan pemenuhan tersebut siswa lebih mudah 

melakukan aktivitas belajar dengan baik. 

 
D. Hipotesis 

Hipotesis sebagaimana diterangkan Sutrisno Hadi bahwa: “Dugaan yang 

mungkin benar, atau mungkin salah. Dia akan ditolak jika salah atau palsu, dan 

akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya” (1984: 63) Sedangkan menurut 

Winarno Surachmad, menjelaskan bahwa: “Hipotesis adalah suatu jawaban 

dugaan yang dianggap kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar” 

(1983: 68) 

Berdasarkan kedua pengertian tersebut dapat difahami bahwa hipotesis 

adalah suatu usaha yang dapat berupa dugaan-dugaan sementara untuk menguji 

atau membuktikan kebenaran suatu penelitian. Fungsi hipotesis dalam penelitian 

dijelaskan Marzuki bahwa: 

1) Untuk memperoleh suatu kesimpulan tentang suatu masalah 
2) Memperjelas keadaan yang membingungkan atau masih terjadi 

teka-teki. 
3) Mendapat arah bagi suatu tindakan 
4) Membuat suatu prideksi yang mungkin (1982: 35)  
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi hipotesis 

dalam penelitian ini adalah memperoleh kesimpulan sementara tentang suatu 

masalah, sehingga penelitian terebut akan menghasilkan suatu penelitian yang 

subyektif mungkin. Adapun yang dimaksud hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
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1. Ada peran perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar siswa MTs Negeri 

Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2008/2009. 

2. Ada peran perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar siswa di sekolah MTs 

Negeri Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2008/2009 yang positif 

rendah.  
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1 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode merupakan sesuatu yang pokok dan penting dalam melaksanakan 

penelitian, karena metode adalah cara untuk mencapai tujuan, di sisi lain agar hasil 

dari penelitian benar-benar valid dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, metode-metode penelitian yang 

dipergunakan dalam penelitian ini ialah : 

A. Jenis Peneliitian 

Metode dan prosedur penelitian merupakan suatu yang pokok dan penting 

dalam melaksanakan penelitian, karena keduanya akan memandu peneliti dalam 

melaksanakan penelitian agar hasil dari penelitian benar-benar valid dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Prosedur memberikan urutan-urutan pekerjaan yang 

harus dilakukan dalam suatu penelitian.  

Kaitannya dengan pembahasan penelitian ini jenis penelitian yang 

digunakan metode kuantitatif. Artinya penelitian ini menggunakan angka-angka 

dengan menggunakan analisis yang cocok dan dapat dipertanggung jawabkan.  

Dengan demikian jenis penelitian kuantitatif tidak saja memberikan peluang 

sebesar-besarnya bagi penemuan kebenaran yang objektif dan juga untuk 

menjaga agar pengetahuan dan pengembangannya memiliki nilai-nilai ilmiah 

yang tinggi. 
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B. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian 

agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan 

tujuan penelitian (Tim penyusun IAIN Sunan Ampel 2008 : 9) 

Dalam penelitian rancangan dalam penelitian ini adalah :  

1. Perhatian orang tua dalam kegiatan belajar mengajar, agar kegiatan dan 

aktivitas belajar dapat dicapai dengan hasil yang optimal. 

2. Aktivitas belajar yang dilakukan siswa di sekolah. 

C. Populasi dan Sampel  

Dalam penelitian perlu adanya sasaran atau obyek penelitian, adapun yang 

menjadi subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik di MTs Negeri 

Umbulsari Kabupaten Jember. Semua subyek atau keseluruhan individu yang 

terdapat dalam suatu wilayah tertentu dan dipergunakan sebagai obyek penelitian 

lazim disebut dengan istilah populasi. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1993 : 115) bahwa 

populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang ingin meneliti 

semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 

penelitian populasi.  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah MTs Negeri Umbulsari 

Kabupaten Jember. Dalam penentuan jumlah sampel responden, menurut 

Subagyo (1997 : 29) berpendapat bahwa :  
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“Pada prinsipnya tidak ada aturan yang eksak untuk menentukan 
persentase yang dianggap tepat dalam menentukan sampel yang lebih banyak 
akan menghasilkan yang lebih baik dibandingkan dengan yang kurang. 
Sampel pada dasarnya dapat diambil secara sembarang, namun dalam 
penelitian dikenal adanya beberapa macam teori dengan mengelompok-
ngelompokkan keinginan atau pertimbangan pribadi”.  

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi Arikunto, 

1993:115). Sedangkan sampel sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh 

(monster) yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. 

Karena tidak adanya ketentuan yang mutlak berapa jumlah sampel yang 

harus diambil dalam penelitian. Dan berdasarkan beberapa pertimbangan maka 

peneliti menetapkan (100) siswa  MTs Negeri Umbulsari yang jadi responden. 

Adapun tehnik yang dipergunakan dalam penentuan sampel adalah 

Stratified Proporsional Random Sampling, yang artinya pengambilan sampel dari 

populasi secara acak tetapi sesuai dengan proporsinya.  

D. Metode Pengumpulan Data 

Ketepatan memeilih metode merupakan salah satu syarat keberhasilan 

penelitian, sebab kualitas hasil penelitian tergantng pada kualitas data yang 

diperoleh. Untuk memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya, penelitian ini menggunakan metode: angket, observasi, interview 

dan dokumenter. 
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1. Metode observasi 

Menurut Bimo Walgito observasi adalah suatu penyelidikan yang dilakukan 

secara sistemtatis dan dengan sengaja diadakan dengan menggunkan indra 

terutama mata terhadap kejadian-kejadian yang sedang terjadi (1990: 31) 

Jadi dari pendapat di atas, observasi dilakukan langsung oleh peneliti 

dengan cara mengamati secara langsung kejadian yang sedang terjadi dan hal ini 

tidak dapat digunakan terhadap kejadian-kejadian yang telah lampau atau sudah 

lewat. Data hasil observasi berupa kejadian-kejadian yang dapat ditangkap oleh 

seluruh alat indra. 

Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

non partisipan, peneliti tidak melibatkan diri dalam kegiatan obyeknya, akan 

tetapi hanya melakukan pengamatan saja, yang meliputi keadaan lingkungan 

sekolah, siswa dan proses belajar mengajar. Dan dalam sebuah proses yang 

digunakan adalah metode observasi, tetapi tetap berangkat dari metode angket.  

Data yang ingin diperoleh adalah : 

a. Kondisi obyektif  MTs Negeri Umbulsari 

b. Kegiatan belajar mengajar guru dan siswa MTs Negeri Umbulsari 
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2. Metode angket 

Metode angket merupakan suatu metode pengumpulan data, dimana 

peneliti membuat daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh orang yang dikenai, 

atau disebut responden. Ini sesuai dengan  apa yang dikemukakan oleh Walgito: 

Kuesioner atau sering pula disebut angket merupakan cara atau metode penelitian 

dengan menggunakan daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh responden 

(1990: 35) Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari data angket merupakan 

data primer yang dianalisis dengan anlisis statistik. Sedangkan informasi yang 

diperoleh berupa laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui. 

Dari keterangan tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 

metode angket yaitu suatu daftar pertanyaan yang tertulis yang harus di jawab 

dengan tertulis pula untuk memperoleh informasi dari responden tentang sesuatu 

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukannya.  

Data yang ingin diperoleh menggunakan metode ini adalah : 

1. Hasil penyebaran angket tentang perhatian orang tua 

2. Hasil penyebaran angket tentang aktivitas belajar siswa 

3. Untuk mengetahui hasil atau pengaruh kedua variabel  

3. Metode interview 

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa interview yang sering juga di 

sebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, adalah salah satu dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 
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terwawancara (interviewe) (1993:  145). Dalam hal ini peneliti mewawancarai 

orang-orang yang dapat memberikan informasi tentang responden. Yaitu tentang 

keadaan atau latar belakang responden. 

Adapun interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview 

bebas terpimpin, dimana pertanyaan yang diajukan kepada informan (kepala 

sekolah, guru bidang studi, wali kelas, dan siswa). Berdasarkan kerangka 

pertanyaan  di atas dapat berkembang sesuai situasi dan kondisi serta kebutuhan 

pencarian data.  

Data yang ingin diperoleh menggunakan metode interview adalah : 

a. Sejarah berdirinya MTs Negeri Umbulsari Jember 

b. Bentuk perhatian orang tua tehadap belajar siswa di MTs Negeri Umbulsari 

Jember 

c. Kegiatan belajar siswa MTs Negeri Umbulsari Jember 

1. Metode dokumenter 

Metode dokumenter merupakan tehnik untuk mencari data yang berupa 

tulisan-tulisan. Dalam hal ini dapat berupa buku-buku majalah, dokumen dan 

lain- lain. Seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto: “Metode 

dokumenter merupakan metode untuk mencari data yang berupa catatan tulisan 

buku, surat kabar, catatan harian dan sebagainya” (1993: 149) 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode dokumenter 

adalah metode pengumpulan data dengan mencari, mencatat data-data dan arsip-

arsip yang diperlukan, juga teori-teori dari atau hukum yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 
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Data yang ingin diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi 

adalah : 

a. Data guru MTs Negeri Umbulsari 

b. Data siswa MTs Negeri Umbulsari 

c. Struktur organisasi  

d. Denah penelitian 

E. Instrumen Penelitian 

Sebagaimana dijelaskan dalam buku Pedoman Penulisan Skripsi IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, bahwa: instrumen digunakan untuk mengukur variabel 

yang diteliti. Dengan pemilihan alat atau bahan yang digunakan dalam penelitian, 

yang sesuai dengan variabel yang diukur. (2008: 11)  

Kaitannya dengan pembahasan instrumen yang dikaji sesuai dengan 

permaslahan yang ada adalah  perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar siswa 

yang dilakukan siswa di sekolah. Adapun alat yang digunakan adalah berupa 

angket penelitian dengan kriteria 3 jawaban (a, b dan c).  apabila responden 

memberikan jawaban a maka nilainya 3, bagi responden yang menjawab b 

nilainya 2 dan responden yang menjawab c diberi nilai 1.    

F. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari berbagai metode seperti diterangkan di atas, 

masih berupa data mentah yang perlu diolah dan dianalisis. Menganalisa data 

merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Peneliti harus 

memastikan pada analisa mana yang akan digunakan, apakah ana lisis statistik 

atau non statistik. Oleh karena sifat penelitian ini kuantitatif maka dipergunakan 

metode analisis statistik.  
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Adapun analisa statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan rumus Chi Kwadrat (X2). Dalam hal ini menurut Faisal, (1982 : 

360) adalah "metode analisa statistik yang berwujud data diskrit dengan cara 

mencari perbedaan antara frekwensi yang di observasi dengan frekwensi yang 

diharapkan".  Dan rumusnya menurut Faisal (1982 : 363) adalah sebagai berikut  
   (fo - fh)² 

X2 = ∑  
       fh 

Keterangan : 

X2 = Chi Kwadrat 

fo = Frekwensi yang diperoleh 

fh = Frekwensi yang diharapkan 

Untuk mengetahui X2 diterima tidaknya digunakan taraf significant 5% 

dengan d.b = 1 (3,841), Apabila nilai X2 lebih besar dari pada d.b 1 = 5% maka 

hipotesa kerja diterima berarti signifikan dan apabila X2 lebih kecil maka X2 

ditolak. Untuk lebih jelasnya dalam pengukuran diterima tidaknya nilai X2 dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Harga Kritik Chi Kuadrat 
 

Taraf Signifikan db 
5% 1% 

1 
2 
3 

3,841 
5,991 
7,815 

6,635 
9,210 
11,341  

     Hadi, (1993 : 276) 

Chi Kwadrat digunakan untuk mencari data ada tidaknya pengaruh 

antara dua variabel yang berbentuk skala nominal (terklasifikasi dalam kategori-
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kategori). Setelah diketahui ada tidaknya pengaruh tersebut, maka dilanjutkan 

dengan rumus koefisien kontigensi, yaitu untuk mengetahui sejauhmana pengaruh 

tersebut. 

 Adapun rumusnya menurut Hadi, (1993 : 276) adalah sebagai berikut :  

                     
       X2 

KK =  
                            X2 + N  
 

Keterangan : 

KK = Koefisien Kongensi 

X2 = Chi Kwadrat 

N = Jumlah responden  

Sedangkan standart untuk mengetahui koefisien kontigensi yaitu : 

Tabel 1.2 
Koofesiensi Kontingensi 

Koefisiensi Korelasi Kategori Penafsiran 
Antara 0.800 – 1,000 
Antara 0.600 – 0,800 
Antara 0.400 – 0,600 
Antara 0.200 – 0,400 
Antara 0.000 – 0,200 

Tinggi 
Cukup 
Agak rendah 
Rendah 
Sangat rendah (Hadi, 1993 : 275) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data  

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri Umbulsari Jember 

Madrasah ini bernama “Madrasah Tsanawiyah Negeri Umbulsari Jember, 

berada di desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember Propinsi 

Jawa Timur, tepatnya di jalan WR. Supratman No. 55 Umbulrejo, ± 6 km arah 

selatan Kecamatan Tanggul, atau 1 km dari Pabrik Gula Semboro Jember kearah 

selatan. 

Berawal dari madrasah swasta, dibawah Yayasan Pendidikan Islam, dengan 

jumlah siswa pertama relatif kecil, lembaga ini berkembang dengan baik, seiring 

membaiknya respon masyarakat, sehingga pada Tahun 1997 berubah menjadi 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial MTs Negeri 1 Jember dan selanjutnya 

menjadi Negeri penuh pada Tahun 1997. 

Menurut salah seorang pendirinya, Drs. Nasrul Syamsi, tujuan pendirian 

madrasah ini adalah melahirkan pribadi-pribadi muslim yang cerdas, taat, berbudi 

pekerti luhur dan punya tanggung jawab besar bagi penyebaran dan 

pengembangan Islam ke berbagai tempat/daerah, khususnya desa Umbulsari dan 

sekitarnya. 

Karena itu, diharap agar pengelolaan Madrasah ini tidak lepas dari semangat 

awalnya, dan setiap kebijakan yang diambil harus mempertimbangkan atau 

mencerminkan semangat tersebut. 

42 
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Kini pada Tahun  ke 11 dari kenegriannya, madrasah ini telah memiliki 9 

ruang belajar, 1 ruang Laboratorium bahasa, 1 Lab Komputer, 1 kantor, 1 ruang 

guru dan fasilitas- fasilitas lain, termasuk lapangan olah raga. 

Disamping itu, madrasah ini memiliki 330 siswa, 26 guru (17 orang negeri, 

9 orang swasta), dan 7 orang pegawai (2 orang negeri dan 5 orang swasta). 

Lembaga ini cukup aktif mendorong setiap usaha pengembangan diri melalui 

berbagai bidang, baik pengembangan akademik, peningkatan mutu guru dan 

siswa dengan menyertakannya dalam kegiatan-kegiatan ilmiah, seminar, 

pelatihan, workshop, lomba-lomba bidang studi, guru teladan dan ketrampilan 

maupun kegiatan-kegiatan sosial dan kegamaan, di dalam sekolah dan 

masyarakat. 

Walaupun bisa disebut belum signifikan dalam memperoleh prestasi, namun 

ada sejumlah penghargaan terhadap madrasah ini, sebagai bukti keterlibatan 

komunitas madrasah  dalam kegiatan-kegiatan tersebut diatas. 

Kedepan, semoga madrasah ini mampu mengembangkan dirinya, dengan 

melakukan langkah- langkah inovatif. Setidaknya sederajat dengan sekolah-

sekolah umum yang maju, sehingga senantiasa mendapat kepercayaan 

masyarakat. 

Sumber Data:  Hasil interview dengan Kepala Sekolah MTs Negeri Umbulsari 
tanggal 9 Nopember 2009 
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2. Identitas Madrasah 
 

1. Nama   : Madrasah Tsanawiyah Negeri Umbulsari 
2. Nomor Statistik  : 213350914005 
3. Nomor Indentitas :  20524424 
4. Propinsi : JawaTimur 
5. Otonomi Daerah : - 
6. Kecamatan : Umbulsari 
7. Desa / Kelurahan : Umbulrejo 
8. Jalan dan Nomor : WR. Supratman 55 
9. Kode Pos : 68166 
10. Telephon : 0336 – 441816 
11. Faximile / Fax : - 
12. E-mail : mtsn_umbulsari@yahoo.co.id. 
13. Daerah : Pedesaan 
14. Status Madrasah : Negeri 
15. Kelompok Madrasah: KKM MTs. Negeri Umbulsari 
16. Akreditasi : A 
17. Surat Keputusan SK : B – 1112 / 1 / 1997 tgl. 29 – 04 - 1997 
18. Penerbit SK : Menteri Agama RI 
19. Tahun n Berdiri : 1985 
20. Tahun n Perubahan : 1997 
21. Waktu KBM : Pagi 
22. Kepemilikan Bangunan/Gedung: Milik Sendiri 
23. Lokasi : Desa Umbulrejo 
24. Jarak dari pusat Kecamatan: 4 Km. 
25. Jarak dari pusat Kota Kabupaten: 36 Km 
26. Letak  Lintasan : Kecamatan 
27. Proses Perubahan Status  :1.  Berdiri/Swasta 1985 
        2.  Fillial Negeri 1987 
        3.  Negeri 1997 
28. Anggota KKM : 5 Madrasah  

1. MTs. Wahid Hasyim Balung 
2. MTs. Zainul Hasan Balung 
3. MTs. AlMujahidi Gumukmas 
4. MTs. Raden Rahmat Umbulsari 
5. MTs. Darul Ulum Gumukmas 

29. Organisasi Penyelenggara : Pemerintah 
Sumber Data:  Hasil observasi di MTs Negeri Umbulsari tanggal 9 Nopember 

2009 
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2. Visi, Misi, Tujuan, dan Indikator 

a. Visi 

“Terwujudnya insan yang beriman, berilmu, dan bermoral”, Indikator-

indikatornya : 

1) Unggul dalam pembinaan keagamaan Islam 

2) Unggul dalam peningkatan prestasi UNAS 

3) Unggul dalam prestasi Bahasa Arab 

4) Unggul dalam prestasi Bahasa Inggris 

5) Unggul dalam prestasi olahraga 

6) Unggul dalam prestasi kesenian 

7) Memiliki lingkungan Madrasah yang nyaman dan kondusif untuk 

belajar 

8) Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat 

b. Misi 

Untuk mewujudkan visi madrasah yang telah ditetapkan, maka misi 

MTsN. Umbulsari adalah : 

1) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya bangsa 

sehingga terbangun siswa yang berkompeten dan berakhlak mulia. 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

dab efisien, sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya. 
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3) Melaksanakan dan mengembangkan sistem pendidikan dan pengajaran 

sesuai kebutuhan 

4) Melakukan pengembangan metode dan strategi pembelajaran 

5) Mendorong setiap usaha peningkatan mutu madrasah, akademik dan 

non akademik. 

6) Meningkatkan kualitas kinerja tenaga pendidik dan kependidikan 

7) Melengkapi penyediaan sarana dan prasarana belajar mengajar sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan Ilmu PengeTahun an dan 

Teknologi. 

Sumber Data:  Hasil observasi di MTs Negeri Umbulsari tanggal 9 Nopember 
2009 

c. Tujuan 

1) Pada Tahun 2008 terjadi peningkatan kualitas sikap dan amaliah 

keagamaan Islam warga Madrasah dari pada sebelumnya. 

2) Pada Tahun 2008 terjadi peningkatan kepedulian warga Madrasah 

terhadap kebersihan dan keindahan lingkungan Madrasah dari pada 

sebelumnya. 

3) Pada Tahun 2008, terjadi peningkatan kualitas dan kuantitas 

sarana/prasarana dan fasilitas yang mendukung peningkatan prestasi 

akademik dan non akademik. 

4) Pada Tahun  2009, terjadi peningkatan skor UNAS minimal rata-rata 

+0,5 dari standar yang ada. 
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5) Pada Tahun 2009, para siswa yang memiliki minat, bakat dan 

kemampuan terhadap Bahasa Arab dan Inggris semakin meningkat 

dari sebelumnya. 

6) Pada Tahun 2010, memiliki tim olahraga  minimal 3 cabang yang 

mampu menjadi finalis tingkat propinsi. 

7) Pada Tahun 2010, memiliki tim kesenian yang mampu tampil minimal 

pada acara setingkat Kabupaten. 

Sumber Data:  Hasil observasi di MTs Negeri Umbulsari tanggal 9 Nopember 
2009 

d. Indikator 

1) Prosentase kelulusan tinggi (90% - 100%)  

2) NEM > 6,5  

3) Prosentase kehadiran tinggi (85% - 96%) 

4) Angka kenakalan siswa rendah (3% - 0%) 

5) Angka/volume penghargaan tinggi 

6) Angka pertumbuhan kepercayaan input tinggi (25% - 50%) 

Sumber Data:  Hasil observasi di MTs Negeri Umbulsari tanggal 9 Nopember 
2009 

3. Struktur Madrasah  

Struktur  organisasi  MTs. Negeri Umbulsari Jember terdiri dari : Kepala 

Madrasah, Komite, Ka. TU, Bendahara, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, 

Waka Keuangan dan Pembiayaan, Waka Humas dan Keterampilan, Waka Waka 
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Sarana Prasarana dan Lingkungan, BP / Wali kelas, Kopsis, MBO, Perpustakaan, 

Wali Kelas, guru dan siswa.  

Masing-masing sub berada dalam garis instruksi dan koordinasi satu dengan 

yang lain dan berada di wilayah kewenangan setiap Wakil Kepala Madrasah 

(WAKA). 

Wakil  kepala madrasah, dalam operasionalnya mengkoordinasi kesamping 

(antar WAKA) dan keatas (Ka. TU dan Bendahara) yang selanjutnya bertanggung 

jawab kepada Kepala Madrasah. 

Setiap komponen organisasi memiliki program sendiri-sendiri (sub 

program) dan didukung oleh anggaran. 

Demikian pula, tentang pelaporan terlaksananya program dan anggaran, 

mendapat legalisasi WAKA sebelum kepala Madrasah. Sitem ini dirancang 

dengan harapan antara lain : 

a. Ada akuntabilitas yang jelas dari setiap pelaksana. 

b. Semua kegiatan berjalan secara koordinatif. 

c. Aspek kontrol/pengawasan berjalan dengan normal dan baik. 
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Gambar 4.1 
STRUKTUR ORGANISASI MTs. NEGERI UMBULSARI JEMBER 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
Keterangan : 
  : Garis Komando 

: Garis Koordinasi 
 

Sumber Data:  Hasil observasi di MTs Negeri Umbulsari tanggal 9 Nopember 
2009 
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4. Program  

a. Program  

Program madrasah adalah rencana kedepan yang menjadi target pencapaian 

madrasah dalam waktu/periode tertentu baik jangka pendek, menengah 

maupun jangka panjang. 

Program ini meliputi program setiap sub/komponen organisasi dan 

program induk (master program). 

Program induk adalah program yang menjadi pijakan dari sub-sub 

program dan bersifat jangka panjang. Sementara sub program adalah program 

dari setiap komponen dan bersifat jangka pendek. 

Berikut ini antara lain program-program madrasah, antara lain: 

1) Ketata Usahaan 

a) Fisik 

§ Melengkapi buku-buku ketatausahaan dan menata atau menertibkan 

administrasinya. 

§ Melengkapi alat-alat kantor : meja, kursi, almari, rak buku, mesin 

ketik, mesin cetak, komputer, OHP, Laptop,LCD, papan data, TV, 

radio, loud speaker, kotak uang, dll. 

§ Melengkapi sarana informasi dan komunikasi seperti telephon, 

telephone paralel, struktur ruangan/intercom, Fax, LAN Internet, 

dll. 
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b) Ketenagaan  

§ Melengkapi pegawai / karyawan dan memfungsikannya sesuai 

keahliannya. 

§ Mengadakan pembagian tugas (Job Discription) dan uraian tugas (Job 

Diskripsions) 

§ Meningkatkan mutu layanan, dengan penjadwalan waktu kerja dan 

penyuluhan-penyuluhan. 

§ Meningkatkan mutu kerja kependidikan dengan stud i lanjutan dan 

forum-forum ilmiah lain : penataran, pelatihan, work shop, seminar, 

dll. 

c) Kurikulum 

a) Mengembangkan program studi (reguler, akselerasi, fullday, tutorial, 

dan boarding school) 

b) Mengembangkan program keterampilan (Komputer, elektronica, tata 

busana, otomotif dan pertanian) 

c) Meningkatkan mutu guru (program studi lanjutan, work shop, 

seminar, pelatihan, kelompok guru mata pelajaran, meeting, dll)  

d) Meningkatkan keterpenuhan administrasi guru (perangkat mengajar, 

dll) 

e) Meningakatkan mutu akademik siswa (NEM, lulus studi lanjutan, 

lulus LK, bimbingan belajar, tutorial, belajar kelompok, dll). 
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f) Meningkatkan tertib administrasi kekurikuluman (data akademik 

siswa, buku nilai, leger, induk, arsip ijazah, buku mutasi, buku in 

put, out put, out come, dll) 

g) Mengembangkan perpustakaan madrasah  

1) Administrasi perpustakaan (buku katalog, buku kunjungan 

pembaca, buku/papan data, buku tabulasi/papan tabel, kartu 

pinjaman, buku keuangan, dll. 

2) Tenaga perpustakaan (sertifikasi kelayakan / spesifikasi 

keahlian, ketersediaan tenaga, peningkatan pendidikan lanjutan: 

studi banding, work shop, dll) 

3) Pengadaan buku-buku kepustaan (buku mata pelajaran, buku 

pendukung mata pelajaran buku-buku penunjang lain, dll) 

4) Pengembangan fisik (Ruang baca, meja, kursi, almari, rak buku, 

rak katalog, komputer, TV, papan data, dan media pendukung 

lain, koordinasi dengan WAKA sarana Prasarana) 

d) Kesiswaan 

Lingkup wilayah yang menjadi kewenangan urusan kesiswaan 

adalah kegiatan dan kepentingan siswa di luar urusan akademik seperti 

kegiatan ekstra kurikuler, pengawasan siswa, urusan mutasi, dll) 

Jadi urusan-urusan seperti OSIS, Kopsis, BP bekerja secara 

koordinatif dengan WAKA Kesiswaan.  

Adapun program urusan kesiswaan antara lain : 
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1) OSIS 

§ Memperkuat program keOSISan,  antara lain :  penanaman iman dan 

taqwa kepada Allah SWT, budi  pekerti luhur, jiwa kewiraan, 

kepanduan, cinta lingkungan, pendidikan berorganisasi dan politik, 

kesenian dan olah raga. 

§ Pemberdayaan peran dan ketertiban siswa dalam pengelolaan OSIS. 

§ Pelibatan siswa dalam komba- lomba, baik mata pelajaran maupun 

pengembangan bakat. 

§ Pendampingan (MBO) 

§ Pemberdayaan Kopsis (organisasi managemen) 

2) Penyuluhan (Bimbingan Konseling) 

§ Pendataan siswa 

§ Identifikasi siswa (latar belakang sosial ekonomi, pendidikan keluarga, 

kerajinan, dll) 

§ Tindakan pencegahan. 

§ Tindakan kurasi, dll. 

3) Mutasi dan data input – output 

§ Penertiban kelengkapan data 

§ Penyediaan blanko/formulir 

§ Penyediaan papan data 

§ Penyediaan form kendali (bagi siswa tamatan) 

§ Penyediaan data untuk publikasi, dll. 
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b. Keuangan dan Pembiayaan 

Penggunaan istilah urusan keuangan (bukan bendahara) bermaksud 

untuk mengokohkan fungsi pelakunya, tidak sekedar mencatat, menyimpan 

dan mengeluarkan uang, tetapi mengambil peran-peran sentral bidang 

keuangan, seperti : 

1) Penertiban buku kas 

2) Menentukan dan mengembangkan pola, penerimaan uang, sirkulasi dan 

pendistribusiannya. 

3) Menentukan/mengembangkan sitim penggajian. 

4) Auditing, dll. 

c. Humas dan Ketrampilan 

1) Humas 

§ Penguatan sistem komunikasi intra dan ekstra madrasah (rapat 

rutin, rapat insedental, Dharma Wanita, arisan keluarga, 

anjangsana, kunjungan muhibah, hub. Lintas sektorial, 

pertemuan orang tua/wali murid, partisipasi dalam kegitan-

kegiatan sosial, dll). 

§ Penyiapan sarana dan media informasi (papan pengumuman), 

mading, majalah sekolah, media penyimpanan data, telephon, 

intercom, TV, radio, OHP, Laptop, LCD, dll. 

2)  Ketrampilan 
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§ Pengembangan program ketrampilan (ketrampilan komputer, 

tata busana, elektronika, otomotif, dan pertanian) 

§ Pengembangan kerjasama dengan dunia usaha dan bengkel-

bengkel. 

§ Pengembangan rekrutmen tenaga instruktur, laboran dan tehnisi 

dari siswa tamatan. 

§ Pengembangan kerjasama dengan Dinas Tenaga Kerja dan 

pusat-pusat latihan kerja. 

§ Pengusahaan sertifikat bagi siswa tamatan. 

d. Sarana Prasarana dan Lingkungan 

Adapun program bidang sarana prasarana dan lingkungan, 

antara lain meliputi : 

a) Sarana prasarana 

§ Pengembangan ruang kelas 

§ Pengadaan ruang perpustakaan 

§ Pengadaan ruang perpustakaan digital ( e-library) 

§ Pengadaan ruang laboratorium agama 

§ Pengadaan ruang laboratorium IPA 

§ Pengadaan laboratorium IPS 

§ Pengembangan laboratorium bahasa 

§ Pengembangan laboratorium komputer dan internet 

§ Pengadaan ruang pimpinan 
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§ Pengadaan ruangn guru 

§ Pengadaan ruang tata usaha 

§ Pengembangan tempat beribadah 

§ Pengembangan ruang konseling 

§ Pengadaan ruang UKS 

§ Pengembangan ruang organisasi kesiswaan 

§ Pengembangan Kopsis  

§ Pengembangan tempat dan sarana bermain/olah raga. 

§ Pengembangan ruang dan alat-alat kesenian. 

§ Pengadaan ruang pertemuan (Hall). 

§ Pengembangan media komunikasi (papan pengumuman, mading, 

loud speaker halaman dan ruang. 

§ Pengadaan saluran air bersih/kotor (tower air, tempat wudlu, kran-

kran pembantu, saluran drainase, dll. 

§ Pengembangan kamar mandi dan WC. 

§ Pengembangan sarana pendukung belajar, TV, radio, VCD, 

komputer, OHP, Laptop, LCD, LAN Internet, dll). 

§ Pengadaan sarana transportasi. 

§ Boarding house, rumah guru dan kepala, dll. 

§ Pengembangan gudang 

§ Pengembangan ruang sirkulasi 

b) Lingkungan 
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§ Pengembangan halaman dan kebun. 

§ Pengadaan tempat parkir siswa dan guru. 

§ Pengembangan taman  

§ Pengembangan kerindangan 

§ Menciptakan suasana, Mini, dan Lingkungan pendidikan yang 

kondusif untuk pembelajaran yang efisien dalam prosedur 

pelaksanaan 

§ Menjaga hubungan sesama warga di dalam Lingkungan 

sekolalt/madrasah dan hubungan antara warga sekolah/madrasah 

dengan masyarakat 

§ Meningkatkan kesadaran beretika bagi semua warga 

sekolah/madrasahnya. 

§ Meningkatkan kesadaran siswa menghormati pendidik dan 

tenaga kependidikan 

§ Memelihara kerukunan dan kedamaian untuk mewujudkan 

harmoni sosial di antara teman 

§ Mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi sesame 

§ Mencintai Lingkungan, bangsa, dan Negara 

§ Menjaga dan memelihara sarana dan prasarana, kebersihan, 

ketertiban, keamanan, keindahan, dan kenyamanan madrasah. 

Sumber Data:  Hasil observasi di MTs Negeri Umbulsari tanggal 9 Nopember 
2009 
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Tabel 4.1 
PROGRAM PENGEMBANGAN SARANA FISIK 

TAHUN N ANGGARAN 
NO NAMA PROGRAM 2005/2

006 
2006/2

007 
2007/2

008 
2008/2

009 
2009/2

010 
1 2 3 4 5 6 7 

1. Pengadaan Kursi serambi kelas ü.     
2. Pengadaan papan mading ü.     
3. Penambahan sound musik ü.     
4. Perbaikan  ruang perpustakaan ü.     
5. Perbaikan ruang BP ü.     
6. Pengadaan media belajar TV kelas ü.     
7. Pengadaan Almari koperasi ü.     
8. Perbaikan taman ü.     
9. Pemasangan paving jalan ke SD  ü.     
10. Penambahan papan kelas ü.     
11. Loud speaker halaman ü.     
12. Perbaikan lab. bahasa ü.     
13. Pengecatan kelas dan kantor ü.     
14. Pengadaan bed UKS ü.     

15. Penyekatan ruang Komputer 
kantor ü.     

16. Pengadaan rak Al-Qur’an kelas 
dan meja komputer kantor ü.     

17. Pemasangan paving halaman  ü    
18. Pembuatan pagar masuk/gerbang    ü  

19. Pembuatan tempat parkir sepeda 
siswa 

 ü    

20. Parkir guru  ü    

21. Pengadaan ruang Kepala, TU dan 
Guru 

  ü   

22. Pengadaan R. Perpustakaan   ü   
23. Pengadaan R. Lab. IPA   ü   

24. Penambahan media pendukung 
pembelajaran ü ü ü ü ü 

25. Tambahan kelas belajar  ü    

26. Penambahan ruang ketram. 
Komputer   ü   

27. Pengadaan ruang TABUS   ü   
28. Pengadaan ketr. Otomotif/Elektro    ü  
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1 2 3 4 5 6 7 
29. Pengadaan Hall    ü  

30. Pembuatan pagar keliling 
madrasah 

   ü  

31. Pembuatan Musholla dan tempat 
wudlu    ü  

32. Pembuatan kamar mandi dan WC 
siswa 

    ü 

33. Tower/menara air   ü   
34. Ruang Osis   ü   
35. Ruang musik   ü   
36. Ruang Kopsis   ü   
37. Ruang UKS   ü   
38. Gudang dan ruang Olah raga   ü   

39. Ruang 
Pramuka/PA/PMR/Paskibra 

  ü   

40. Kantin    ü  
41. Dapur    ü  

42. Lapangan sepak bola/Volly/Bulu 
Tangkis     ü 

43. Media elektronika: 
OHP/TV/Laptop/LCD/dll     ü 

44. Rumah dinas      
45. Asrama siswa/guru      
46. Mobil/motor dinas      
Keterangan : 
1. ü =  telah dilaksanakan (selesai) 
2. ü =  target waktu pelaksanaan 
Sumber Data:  Hasil observasi di MTs Negeri Umbulsari tanggal 9 Nopember 

2009 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lanjutan Tabel 4.1 
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Table 4.2 

KONDISI PERSONALIA MTS NEGERI  
UMBULSARI JEMBER TAHUN  2009 

 

 

 

 

 

NO NAMA VOLUME JUMLAH 
1 2 3 4 
1. Guru   

 § Negeri 17  

 § Swasta 9 26 

2  Pegawai    

 § Negeri 2  

1 2 3 4 

 § Swasta 5 7 

3 Komite madrasah    

 § Ekstra madrasah  4  

 § Intra madrasah 5 9 

4 Siswa    

 § Kelas 1 124 orang  

 § Kelas 2 111 orang  

 § Kelas 3 95 orang 330 

 JUMLAH   

Sumber Data:  Dokumentasi Kantor di MTs Negeri Umbulsari tanggal 9 
Nopember 2009 
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Tabel 4.3 
TANAH, BANGUNAN, DAN BARANG-BARANG KEBUTUHAN LAIN 

 

No NAMA Ada (Volume) Kebutuhan Kurang  

1 2 3 4 5 
1.  Tanah yang ditempati bangunan 840 m2 1.800.000 m2 960 m2 

2.  Tanah kosong 4000 m2 10000 m2 6000 m2 

3.  Ruang kepala sekolah  - 1 1 

4.  Ruang tata usaha - 1 1 
5.  Ruang guru - 2 2 

6.  Ruang belajar 9 12 4 

7.  Ruang laboratorium IPA - 1 1 
8.  Ruang laboratorium IPS - 1 1 

9.  Ruang Lab. Bahasa 1 2 1 
10.  Ruang perpustakaan - 1 1 

11.  Musholla dan tempat wudlu - 1/20  1/20  

12.  Kamar mandi dan WC guru 2 4 2 
13.  Kamar mandi dan WC siswa 4 8 4 

 Tower/menara air - - 1 
14.  Aula - 1 1 

15.  Ruang computer 1 3 5 

16.  Ruang OSIS - 1 1 
17.  Ruang Musik - 1 1 
18.  Ruang Kopsis 1 1 1 
19.  Kantin - 1 1 
20.  Gudang - 2 2 
21.  Ruang UKS - 1 1 
22.  Ruang alat-alat Olah raga - 2 2 
23.  Ruang 

PMR/PA/Pramuka/Paskibra 
- 5 5 

24.  Dapur - 1 1 
25.  Parkir guru/karyawan - 1 1 
26.  Parkir siswa - 1 1 
27.  Pagar  - 1.800 m3 1.800 m3 

28.  Lapangan sepakbola/olah raga 1 1 - 
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1 2 3 4 5 

29.  Lapangan Volly 1 1 - 

30.  Lapangan bulu tangkis 1 - - 

31.  Tenis meja 1 1 1 

32.  Halaman 250 m2 600 m2 350 m2 

33.  Alat pendukung pembelajaran    

 § TV ruang belajar  4 10 6 

 § OHP 1 - - 

 § Laptop 1 6 5 

 § VCD 4 10 6 

34.  Pengeras suara/loadspeaker ruangan - 14 14 

35.  Loudspeaker halaman 2 2 0 

36.  Telephon 2 8 6 

37.  Telephon parallel - 3 3 

38.  Perumahan kepala  - 1 1 

39.  Perumahan guru/karyawan - 10 10 

40.  Mobil dinas - 1 1 

41.  Motor dinas - 2 2 

 
Sumber Data:  Hasil observasi di MTs Negeri Umbulsari tanggal 9 Nopember 

2009 
 

Lanjutan Tabel 4.3 
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3. Beberapa Prestasi MTs Negeri Umbulsari Jember 
 

TABEL 4.4 
PENGHARGAAN ATAU CINDRA MATA / PRESTASI MTS NEGERI 

UMBULSARI JEMBER 

NO. 
NAMA 

PENGHARGAAN 
LOMBA 

TAHUN 

N 

NAMA 
PEMENANG / 

PEMBERI 

PERINGKAT 
KEJUARAAN 

1 2 3 4 5 
1.  Lomba Akreditasi  2004 MTs.N Baik 

2.  Lomba MTQ 1991 HUT ke 46  
Kec. Umbulsari   

Juara II Lomba MTQ 
Anak-anak Putri 

Umbulsari 

3.  Gerak Jalan 1994 HUT ke 49 RI  
Kec. Umbulsari Juara II SLTP Putra 

4.  Volly Ball 1994 
HUT ke 49 RI  
TK. Kecamatan  

Umbulsari 

Juara II Volly Ball 
Putri SLTP Kec. 

Umbulsari 

5.  Gerka Jalan 1995 HUT ke 50 
Kec. Umbulsari 

Juara III Putri 
SLTP/MTs. 

6.  Karnaval umum 1995 HUT ke 50 RI 
Desa Umbulrejo 

Juara III Desa 
Umbulrejo 

Kec. Umbulsari 

7.  Gerak Halan Putra 1996 HUT Ke 51 RI  
Kec. Umbulsari 

Juara II SLTP 

8.  Sepak Bola 1997 HUT RI ke 51 
Kec. Umbulsari 

Juara II Kec. 
Umbulsari 

9.  MTQ 1998 HUT KE 52 RI 
Kec. Umbulsari 

Juara II Putri 
MTQ Anak-anak 

10.  Tolak Peluru 1998 HUT RI ke 52  
Kec. Umbulsari 

Juara I Putri TK 
SLTP/MTs 

Kec. Umbulsari 

11.  Gerak Jalan 1999 HUT RI ke 54  
Desa Umbulrejo 

Juara II Umum 

12.  Volly Ball 2001 HUT ke 57 
Kec. Umbulsari  

Juara II Putri  
Kec. Umbulsari  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   
 
       

64 

 
1 2 3 4 5 

13.  
Regu Giat III 
Perkemahan Galang 
“GERBANGMASKU” 

2001 Regu Giat III PA 

Regu giat III Putra 
Perkemahan galanh 

GERBANGMASKU  
Tgl. 10 – 13 2001  

Kwaran Puger Jember 

14.  Regu Giat II 2001 Regu Giat III PA 
Tingkat SLTP/MTs.  
HARDIKA Kwaran 

Kec.Umbulsari 

15.  Gerak Jalan 2002 HUT RI ke 57 
Kec. Umbulsari 

Juara II SLTP Putra 

16.  Bola Volly SLTP/MTs 2002 HUT ke 58  
Kec. Umbulsari 

Juara III 
Kec. Umbulsari 

17.  Turnamen Bolla Volly 2004 HUT SMUN 
Umbulsari ke X 

Juara III PA 
Antara SLTP se Kab. 

Jember 

18.  Bolla Volly SMP/MTs 2004 HUT RI ke 59  
Kec. Umbulsari 

Juara II PI 
Kec. Umbulsari 

19.  Gerak Jalan 2004 HUT RI KE 59  
Kec. Umbulsari 

Juara I PI TK SMP/MTs. 
KEC. Umbulsari 

20.  Volly Ball 2005 HUT Proklamasi 
Kemerdekaan RI ke 60

Juara III Volly Ball Putri 
SLTP Kec. Umbulsari 

21.  Bola Volly SMP/MTs 2005 HUT ke 60  
Kec. Umbulsari  

Juara III PA  
Kec. Umbulsari  

22.  Volly Ball 2005 HUT ke 60 
Kec. Umbulsari 

Juara III  
Kec. Umbulsari 

23.  Gerak Jalan 2005 HUT ke 60  
Kec. Umbulsari 

Juara II PI SMP/MTs. 
Kec. Umbulsari 

24.  Gerak Jalan  2005 HUT RI ke 58  
Kec. Umbulsari Juara II SLTP/MTs. 

25.  Olimpiade Matematika 
TK Kabupaten 

2005 HUT Depag Juara III / SLTP 

26.  
Olimpiade Matematika 
SLTP 
Tk Kabupaten 

2007 HUT Depag III 

27.  Olympiade fisika 
sekarisidenan Besuki 2007 UNEJ X 

Lanjutan Tabel: 4.4 
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1 2 3 4 5 

28.  Lari 400 m se-Kabupaten 
Jember 2007 PORSENI Depag 

Kabupaten Jember Juara I 

29.  Bola Volly se Kabupaten 
Jember 

2007 PORSENI Depag 
Kabupaten Jember 

Juara I 

30.  Bola Volly Putra 2008 HUT ke 63 
Kec. Umbulsari Juara II 

31.  Sepak Bola 2008 HUT ke 63 
Kec. Umbulsari Juara III 

32.  Bola Volly Putri 2008 HUT ke 63 
Kec. Umbulsari Juara I 

33.  Lari 800 m 2008 HUT ke 63 
Kec. Umbulsari Juara III 

34.  Tenis Meja 2008 HUT ke 63 
Kec. Umbulsari 

Juara I 

35.  Gerak jalan putri 2008 HUT ke 63 
Kec. Umbulsari Juara II 

36.  Gerak jalan putri 2008 HUT ke 63 
Kec. Umbulsari 

Juara Harapan II 

Sumber Data:  Hasil observasi di MTs Negeri Umbulsari tanggal 9 Nopember 
2009 

5. Sumber Daya Manusia (guru dan Karyawan) 

Yang dimaksud sumber daya manusia, adalah personalia  yang terlibat 

dalam proses pengelolaan madrasah, baik langsung maupun tidak langsung. 

Mereka, antara lain: guru, karyawan, komite madrasah dan siswa. 

Tabel 4.5 
DATA GURU DAN KARYAWAN MTs. NEGERI UMBULSARI 

 
NO NAMA Pendidikan Terakhir Program/Jurusan 
1 2 3 4 
1 Drs. Imam Syafi’i S1 / 1992 Matematika  

2 Ma'ruf, S.Ag S 1 IAIAN FAK / 1995 Bhs. Arab 

3 Nurul Laili, S.Pd S 1 / 1996 FKIP / 
MATEMATIKA 

Lanjutan Tabel: 4.4 
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1 2 3 4 

4 Dra. Uswatun H, M.Pd.I S 2 / 2005 
Psycologi 
Pendidikan Islam 

5 Harsono Purwo Adi, A.Md D III / 1990 MATEMATIKA 

6 Yatiman S.Pd, M.Pd.I S1-S2 
FKIP/Pend.B.Indo – 
Pend.Islam 

7 Umi Kulsum, A.Md D II / 1995 Tarbiyah 

8 Akhmad Junaidi, S.Pd S 1 / 2003 IPA / BIOLOGI 

9 Eko Budi Setiyadi, S.Pd 
S 1 IKIP PGRI 
JEMBER/2001 

MIPA 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA 

10 Edy Santoso, S.Pd., M.Pd.I 
S1 / 1997  
S2 / 2007 

Bhs. Inggris  
Pemikiran 
Pend.Islam 

11 Darmani, S.Sos. S.Pd S 1  
BK & 
ADMINISTRASI 
NEGARA 

12 Yuni Herawati, S.Pd S 1 / 2001 IPS / Pendidikan 
Sejarah 

13 Dra. Mahmudah S S 1 /  1991 Sastra Indonsesia 

14 Drs. Mohammad Amenan S 1 FKIP UJEJ / 1988 Kependidikan / PLS 

15 Sujarwati, S.Pd S 1 / 1992 Bhs. Indonesia 

16 Murtamat D  II  
Administrasi 

Keuangan 

17 Anis Sa'adah, S.Pd S1 / 2000 PPKn 

18 Lilik Khobibah, S.Pd Univ. Moh. Seruji/2007 FKIP/BK 

19 Ahmad Wahid Nur Q. SMAN/1994  

20 Siti Fathimah, S.Pd 
S 1 IKIP PGRI 
JEMBER/1998 Pendidikan Sejarah 

Lanjutan Tabel: 4.5 
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1 2 3 4 

21 Chusnul Chotimah, S.Pd S 1 UNEJ / 2001 
FKIP / 
MATEMATIKA 

22 Emy Masruroh,  S.Ag S1 Tarbiyah / 1997 PAI 

23 Nikmatul Umi, S.Pd S 1 2004-2005 FKIP / Bhs. Inggris 

24 Sri Hidayati, S.Pd 
S 1 IKIP PGRI Jember / 

1996 
MIPA / Pendidikan 
Biologi 

25 Suhairi, S.Ag S1 Tarbiyah / 1998 
Pendidikan Bhs. 
Arab 

26 Hermawan Supriyadi, SPd S1 UIJ /2005 FKIP Bhs. Inggris 

27 Agus Hariyanto, SE S1 STIE Mandala / 2005 Manajemen  

28 Muzali 
SLTA / SMA FIP 
TANGGUL 1970 IPS / SOSIAL 

29 Yulia Yusnita 
D1 Wearnes Education 

Center Malang Sekretaris 

30 Elik Setiyaningsih SMK / 2004 
Bisnis & Manajemen 
/ Akuntansi 

31 Edy supriyanto, S.Pd 
S1 UNIV. Kanjuruan 

Malang / 2007  F.POG 

32 Ah. Sho'im SMK N 91 TPH 

33 Poniman SD   

34 Rika Indarwati SMK 2005 Bisnis & Manajemen 

 
Sumber Data:  Hasil observasi di MTs Negeri Umbulsari tanggal 9 Nopember 

2009 

B. Analisa Data dan Pengujian Hipotesis  

Untuk memperoleh data yang akan dianalisis, peneliti menggunakan cara 

menyebarkan angket kepada responden yaitu sebanyak 100 siswa. Sedangkan 

teknik yang digunakan adalah stratified proporsional random sampling dengan 

Lanjutan Tabel: 4.5 
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cara undian. Untuk lebih jelasnya akan disajikan perimbangan jumlah responden 

dari masing-masing kelas sebagai berikut : 

Sebagai hasil penelitian, maka perlu disajikan beberapa data yang bersumber 

dari angket yang diperoleh dari responden, data tersebut sesuai dengan permasalahan 

yang di angkat. Selanjutnya dalam penyajian data ini dijelaskan tentang responden 

penelitian. Dimana yang menjadi responden adalah 100 siswa MTs Negeri 

Umbulsari Jember .  

Adapun yang menjadi sumber responden ditentukan yaitu pada siswa MTs 

Negeri Umbulsari Jember , adapun hasil perimbangan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.6 
Nama-Nama Responden 

No. N a m a Kelas 
1 2 3 
1 Adinda riza af. VIIa 
2 Afni lailatul habibah VIIa 
3 Ahmad muthoyyib  VIIa 
4 Devi failatun lafdiyah VIIa 
5 Diana fitria rahayu VIIa 
6 Dwi nafaurrohmah VIIa 
7 Dwi nur jannah VIIa 
8 Eco chrisdianto hildayana VIIa 
9 Finayurike afwaziatur rofikoh VIIa 

10 Fuad asy'ari VIIa 
11 Fuhullunnuha VIIa 
12 Heni nuraini VIIa 
13 Hikmatun nafisah VIIa 
14 Intan ratih desiana VIIa 
15 Ira hamidah urul zahro VIIa 
16 Islahudin alfatoni VIIa 
17 M. Qoyyum idhofi VIIa 
18 Mohammad rouful manan VIIa 
19 Muh.mandala faradis VIIa 
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1 2 3 

20 Muhammad anwar rois  VIIa 
21 Muhammad firdaus  VIIa 
22 Na'imatul hasanah VIIa 
23 Nindar fifiani rosmala VIIa 
24 Nirma ulifa janata VIIa 
25 Novi wulandari VIIa 
26 Agustri widodo VIIb 
27 Ahmad fawait VIIb 
28 Ahmad rifqi maulana VIIb 
29 Avrianita suryajati VIIb 
30 Dedy kuncoro utomo VIIb 
31 Devi miftahul janah VIIb 
32 Dewi naviria VIIb 
33 Dian nurika VIIb 
34 Eni dian nurlaili VIIb 
35 Farid hariyanto VIIb 
36 Faris ferdiansyah VIIb 
37 Fifi dewi fitriani VIIb 
38 Hani'atur rohah VIIb 
39 Hasyim asy'ari VIIb 
40 Iis nur faizah VIIb 
41 Istini VIIb 
42 Iswati VIIb 
43 Khoirul imam ansori VIIb 
44 Lusi ratnadila VIIb 
45 M.fathur rozaq VIIb 
46 M.hilmi yahya VIIb 
47 Moh.izza fawaid VIIb 
48 Muhammad adi firmansyah VIIb 
49 Muhammad ali zainal abidin VIIb 
50 Muhammad efendi VIIb 
51 Adi tyas subakti VIIc 
52 Agung triawan VIIc 
53 Agus muhdhor VIIc 
54 Ahmad fasyeh al furqon VIIc 
55 Ahmad hafidh alfan jauhari VIIc 
56 Ahmad rofiqul azmi VIIc 

 

Lanjutan Tabel : 4.6 
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57 Alex salam VIIc 
58 Alfan hidayatullah VIIc 
59 Anisa thaina lasita winas  VIIc 
60 Arindayanti VIIc 
61 Bayu kriswanto VIIc 
62 Beby gilvana larasati VIIc 
63 Budiono VIIc 
64 Dina ristiani VIIc 
65 Doni ilham afandi VIIc 
66 Edi nur mukhlis VIIc 
67 Ela idelia tyan faizah VIIc 
68 Faridatul hasanah VIIc 
69 Fitri dwi romadhani VIIc 
70 Ilham madani VIIc 
71 Imatul mufidah VIIc 
72 Irham ardiansyah VIIc 
73 Lailatul mukarromah VIIc 
74 Lely marliya VIIc 
75 Lia anjar sari VIIc 
76 Aan arifin  VIId 
77 Afa ayun avinas VIId 
78 Ahmad fiky fediawan VIId 
79 Ahmad syaifudin VIId 
80 Ahmad ujang priadi  VIId 
81 Ali fauzi maulana VIId 
82 Amir ma'sum VIId 
83 Andi suryanto VIId 
84 Ari purnomo aji VIId 
85 Aris karisma VIId 
86 Dayu hermawan VIId 
87 Denita wahyu winiasih VIId 
88 Devi kurniawan VIId 
89 Eka puspita rini VIId 
90 Eko bagus setyawan VIId 
91 Emirda muslaimah VIId 
92 Fahim alfan junaidi VIId 
93 Galih anggara VIId 
94 Khusnul hotimah VIId 
95 Lita wulandari VIId 
96 Maya ulfa hafifi VIId 

Lanjutan Tabel : 4.6 
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1 2 3 
97 Moh abdilah VIId 
98 Moh.ilhamfahrurrozi VIId 
99 Muhammad adji maulana VIId 
100 Muhammad arifin  VIId 

Scoring data adalah memberi nilai pada setiap item dari angket penelitian 

yang diberikan kepada responden. Tetapi sebelumnya dijelaskan ketentuan tentang 

penilaian angket tersebut sebagai berikut: 

a. Jumlah pertanyaan dalam angket seluruhnya berjumlah 12 item yang terbagi: 

1) 6 item pertanyaan tentang perhatian orang tua  

2) 6 item pertanyaan tentang aktivitas belajar    

b. Dari masing-masing pertanyaan tersedia tiga alternatif jawaban yaitu : 

1) Jawaban a dengan skor 3 

2) Jawaban b dengan skor 2 

3) Jawaban c dengan skor 1 

c. Setelah semua data yang diambil dari angket itu diberi skor, maka langkah 

selanjutnya adalah mengkategorikannya untuk keperluan analisa data. Dengan 

rumus: 

n
x 

      M
Σ

=  

Keterangan : 

M =  Nilai rata-rata yang dicari 

x =  Jumlah Nilai 

n =  Jumlah Responden 

Lanjutan Tabel : 4.6 
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Dari nilai mean (nilai rata-rata) tersebut, tiap-tiap responden yang 

berkenaan dengan variabel x, dikategorikan sebagai berikut : 

- Kategori baik (B) adalah bagi responden yang mendapat nilai 

sama atau diatas mean (nilai rata-rata) 

- Kategori kurang (K) adalah bagi responden yang mendapat di 

bawah nilai mean (nilai rata-rata) 

Adapun hasil penyebaran angket sebagai mana tertera di bawah ini  

Tabel  4.7 
Hasil Angket Responden Tentang Perhatian orang tua 

 
Perhatian orang tua Kriteria No. 

Resp. 
1 2 3 4 5 6 

Skor 
Baik Kurang 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 3 3 3 3 18 B  
2 3 3 3 2 2 3 16 B  
3 3 3 2 3 2 2 15  K 
4 3 3 2 2 2 3 15  K 
5 3 3 2 2 2 3 15  K 
6 3 3 3 2 2 3 16 B  
7 2 3 3 2 2 3 16 B  
8 3 3 3 2 2 2 16 B  
9 3 3 3 2 2 3 16 B  
10 3 3 3 3 2 3 17 B  
11 3 2 3 2 2 3 15  K 
12 3 2 2 3 2 3 15  K 
13 3 2 2 3 2 3 15  K 
14 3 2 3 2 3 3 16 B  
15 3 3 3 3 3 3 18 B  
16 3 3 3 3 3 2 17 B  
17 3 3 3 3 3 3 18 B  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
18 3 3 3 3 3 3 18 B  
19 3 3 2 3 3 2 16 B  
20 3 3 3 2 3 3 17 B  
21 3 2 2 3 3 2 15  K 
22 3 2 2 3 3 3 16 B  
23 3 2 2 2 3 2 14  K 
24 3 2 2 3 3 3 16 B  
25 3 2 2 3 3 3 16 B  
26 2 2 2 3 2 3 14  K 
27 2 3 3 3 3 3 17 B  
28 3 3 3 3 2 3 17 B  
29 3 3 2  3 2 2 15  K 
30 3 2 2 3 2 2 14  K 
31 3 2 2 2 2 2 13  K 
32 3 2 3 3 2 2 15  K 
33 2 2 2 2 2 2 12  K 
34 2 2 3 3 2 2 14  K 
35 3 3 2 3 2 2 15  K 
36 3 2 2 3 2 2 14  K 
37 3 3 2 3 2 2 15  K 
38 3 2 2 3 2 2 14  K 
39 3 2 3 3 2 2 15  K 
40 3 3 2 2 3 3 16 B  
41 3 3 3 3 3 3 18 B  
42 3 3 2 2 3 3 16 B  
43 3 3 2 3 3 3 17 B  

44 3 3 3 3 3 3 18 B  
45 3 3 2 3 3 3 17 B  
46 2 3 3 2 3 3 16 B  
47 2 3 3 2 3 3 16 B  
48 2 3 3 2 3 3 16 B  
49 3 2 2 3 2 2 14  K 
50 2 2 3 3 2 2 14  K 
51 3 3 2 2 2 2 14  K 

Lanjutan tabel 4.7 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
52 2 2 3 3 2 2 13  K 
53 3 3 2 2 2 2 13  K 
54 2 2 2 2 2 2 12  K 
55 3 2 3 3 2 2 15  K 
56 3 3 3 3 3 3 18 B  
57 3 3 3 2 3 3 18 B  
58 3 3 2 3 3 3 17 B  
59 3 2 3 3 3 3 17 B  
60 3 2 3 3 3 3 17 B  
61 3 3 3 3 3 3 18 B  
62 3 2 2 3 3 3 16 B  
63 3 2 2 3 3 3 16 B  
64 3 3 2 3 3 3 17 B  
65 3 3 3 3 3 3 18 B  
66 3 3 2 3 3 3 17 B  
67 3 3 3 3 2 3 17 B  
68 3 3 2 3 3 3 17 B  
69 3 3 3 3 3 3 18 B  
70 3 3 2 2 3 3 16 B  
71 2 3 3 2 2 2 14  K 
72 3 2 2 2 3 2 14  K 
73 3 2 3 3 3 2 16 B  
74 2 3 2 3 3 3 16 B  
75 3 2 3 3 3 3 17 B  
76 2 2 3 3 3 3 16 B  
77 3 2 2 2 2 2 13  K 
78 2 3 2 2 3 2 14  K 
79 3 3 3 3 2 2 16 B  
80 2 2 3 3 3 2 15  K 
81 2 2 2 2 2 2 12  K 
82 2 3 2 3 2 2 14  K 
83 3 3 3 3 2 2 16 B  
84 2 3 2 3 2 2 14  K 
85 2 3 3 2 2 2 14  K 

Lanjutan tabel 4.7 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
86 3 3 3 3 2 2 16 B  
87 2 2 2 2 2 2 12  K 
88 3 3 3 3 2 2 16 B  
89 3 3 2 3 2 2 15  K  
90 2 2 3 3 3 2 15  K  
91 3 2 3 3 3 2 16 B  
92 2 3 2 3 2 2 14  K 
93 3 3 3 2 2 2 15  K 
94 2 3 2 2 2 2 13  K 
95 3 3 3 2 2 2 15  K 
96 3 3 2 3 3 3 17 B  
97 3 2 2 2 3 2 14  K 
98 2 3 2 3 2 2 14  K 
99 3 3 3 3 3 3 18 B  
100 3 3 2 3 2 2 15  K 

Jumlah  1528 54 46 

Keterangan : 

Nomor 1 s/d 100  = Nomor responden 

Nomor 1 s/d 7  = Jumlah item angket 

Nomor 1 s/d 10  = Nomor kolom 

Untuk menentukan kategori baik (B) dan kurang (K) dari tabel di atas, 

maka digunakan rumus untuk mencari mean (nilai rata-rata) sebagai berikut : 

 
     ΣX  1528 
  M  = ------  = ------  = 15,28 

      N    100 

Lanjutan tabel 4.7 
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Dengan adanya skor itu tersebut, bagi responden yang mendapatkan nilai 

sama atau di atas 15,28 dikategorikan baik (B). Sedangkan responden yang 

memperoleh nilai dibawah 15,28 dikategorikan kurang (K). 

Tabel 4.8 
Skor Dan Kategori Tentang Aktivitas belajar  

 

Aktivitas belajar Skor Kategori No 
1 2 3 4 5 6  Baik Kurang 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 3 3 3 3 18 B  
2 3 3 3 3 3 3 18 B  
3 3 3 3 3 3 3 18 B  
4 3 3 3 3 3 3 18 B  
5 3 3 3 3 3 3 18 B  
6 2 2 3 3 3 3 16  K 
7 2 1 3 3 3 3 15  K 
8 3 3 3 3 3 3 18 B  
9 3 3 3 3 3 3 18 B  
10 2 3 3 3 3 3 17 B  
11 2 3 3 3 3 3 17 B  
12 3 3 3 3 3 3 18 B  
13 3 3 2 3 3 3 17 B  
14 3 3 3 3 3 3 18 B  
15 3 3 3 3 3 3 18 B  
16 2 3 1 3 3 3 15  K 
17 3 3 3 3 3 3 18 B  
18 3 2 2 3 3 3 16  K 
19 3 3 3 3 3 3 18 B  
20 3 2 3 2 3 3 16  K 
21 2 2 3 3 3 3 16  K 
22 3 3 3 3 3 3 18 B  
23 3 3 3 3 3 3 18 B  
24 3 3 3 3 3 3 18 B  
25 3 3 3 3 3 3 18 B  
26 3 3 3 3 2 3 16  K 
27 3 3  2 3 3 2 16  K 
28 3 3 3 3 3 3 18 B  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
29 3 3 3 3 3 3 18 B  
30 3 3 3 3 3 3 18 B  
31 3 3 3 3 2 2 16  K 
32 3 3 3 3 3 3 18 B  
33 3 3 3 3 3 3 18 B  
34 3 3 3 3 3 3 18 B  
35 3 3 3 3 3 2 17 B  
36 3 3 2 3 3 2 16  K 
37 3 3 3 3 3 3 18 B  
38 3 3 3 3 3 3 18 B  
39 3 3 2 3 2 3 16  K 
40 3 3 3 3 3 3 18 B  
41 3 3 3 3 3 2 17 B  
42 3 3 3 3 3 3 18 B  
43 3 2 3 3 3 3 17 B  
44 3 3 3 3 2 2 16  K 
45 3 3 3 3 3 3 18 B  
46 3 3 3 3 3 3 18 B  
47 3 3 3 3 3 3 18 B  
48 3 3 3 3 3 3 18 B  
49 3 3 3 3 3 3 18 B  
50 3 3 3 3 3 3 18 B  
51 3 3 3 3 3 3 18 B  
52 3 2 3 2 2 3 15  K 
53 3 3 3 3 3 3 18 B  
54 3 3 3 3 3 3 18 B  
55 3 3 3 3 3 3 18 B  
56 3 3 3 3 2 2 16  K 
57 3 3 3 3 3 3 18 B  
58 3 3 3 3 3 3 18 B  
59 3 3 3 3 3 3 18 B  
60 3 3 3 3 3 3 18 B  
61 3 3 3 3 3 3 18 B  

Lanjutan tabel 4.8 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
62 3 3 3 3 3 3 18 B  
63 3 3 3 3 3 2 17 B  
64 3 3 3 3 3 3 18 B  
65 3 3 3 3 3 3 18 B  
66 3 3 3 3 3 3 18 B  
67 3 2 3 3 3 2 16  K 
68 3 3 3 3 3 2 17 B  
69 3 3 3 3 2 3 17 B  
70 3 3 3 2 3 3 17 B  
71 3 3 3 3 3 3 18 B  
72 3 3 3 3 2 2 16  K 
73 3 3 3 3 3 2 17 B  
74 3 3 3 3 2 2 16  K 
75 3 3 3 3 3 3 18 B  
76 3 2 2 3 3 2 16  K 
77 3 3 3 3 3 3 18 B  
78 3 3 3 3 3 3 18 B  
79 3 3 3 3 2 3 17 B  
80 3 3 3 3 3 3 18 B  
81 3 3 3 3 2 2 16  K 
82 3 3 3 3 2 2 16  K 
83 3 3 3 2 2 2 15  K 
84 3 3 3 3 3 2 17 B  
85 3 3 3 3 3 3 18 B  
86 3 3 3 3 3 3 18 B  
87 3 3 3 3 3 3 18 B  
88 3 3 3 3 3 3 18 B  
89 3 3 3 3 3 3 18 B  
90 3 3 3 3 3 3 18 B  
91 3 2 2 3 3 3 16  K 
92 3 3 3 2 3 3 17 B  
93 3 3 2 3 3 3 17 B  

Lanjutan tabel 4.8 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
94 3 2 2 3 3 3 16  K 
95 3 3 3 3 2 2 16  K 
96 3 3 3 3 3 3 18 B  
97 3 3 3 3 3 3 18 B  
98 3 3 3 3 3 3 18 B  
99 3 3 3 3 3 3 18 B  
100 3 3 3 3 3 3 18 B  

Jumlah 1682 74 26 

Keterangan : 

Nomor 1 s/d 100  = Nomor responden 

Nomor 1 s/d 7  = Jumlah item angket 

Nomor 1 s/d 11  = Nomor kolom 

Untuk menentukan kategori baik (B) dan kurang (K) dari tabel di atas, maka 

digunakan rumus untuk mencari mean (nilai rata-rata) sebagai berikut : 

     ΣX  1682 
  M  = ------  = ------  = 16,82 

      N    100 

Dengan adanya skor itu tersebut, bagi responden yang mendapatkan nilai 

sama atau di atas 16,82 dikategorikan baik (B). Sedangkan responden yang 

memperoleh nilai dibawah 16,82 dikategorikan kurang (K). 

Berdasarkan hasil penyebaran angket dan hasl tabulasi serta kategorinya, 

maka dapat dmasukkan pada rekap sebagai berikut :  

Lanjutan tabel 4.8 
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Tabel 4.9 

Rekapitulasi Hasil Angket Tentang Perhatian orang tua  

Terhadap Kualitas Belajar  Siswa MTs Negeri Umbulsari Jember 

Perhatian orang tua Aktivitas belajar 

KTG  KTG 
No 

Skor 
B K 

Skor 
B K 

1 2 3 4 5 6 7 

1 18 B  18 B  

2 16 B  18 B  

3 15  K 18 B  

4 15  K 18 B  

5 15  K 18 B  

6 16 B  16  K 

7 16 B  15  K 

8 16 B  18 B  

9 16 B  18 B  

10 17 B  17 B  

11 15  K 17 B  

12 15  K 18 B  

13 15  K 17 B  

14 16 B  18 B  

15 18 B  18 B  

16 17 B  15  K 

17 18 B  16  K 

18 18 B  16  K 
19 16 B  18 B  
20 17 B  17  K 
21 15  K 16  K 
22 16 B  18 B  
23 14  K 18 B  
24 16 B  18 B  
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1 2 3 4 5 6 7 
25 16 B  18 B  
26 14  K 16  K  
27 17 B  16  K  
28 17 B  18 B  
29 15  K 18 B  
30 14  K 18 B  
31 13  K 16  K 
32 15  K 18 B  
33 12  K 18 B  
34 14  K 18 B  
35 15  K 17 B  
36 14  K 16  K 
37 15  K 18 B  
38 14  K 18 B  
39 15  K 16  K 
40 16 B  18 B  
41 18 B  17 B  
42 16 B  18 B  
43 17 B  17 B  
44 18 B  16  K 
45 17 B  18 B  
46 16 B  18 B  
47 16 B  18 B  
48 16 B  18 B  
49 14  K 18 B  
50 14  K 18 B  
51 14  K 18 B  
52 13  K 15  K 
53 13  K 18 B  
54 12  K 18 B  
55 15  K 18 B  
56 18 B  17  K 
57 18 B  18 B  

Lanjutan Tabel : 4.9 
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1 2 3 4 5 6 7 
58 17 B  18 B  
59 17 B  18 B  
60 17 B  18 B  
61 18 B  18 B  
62 16 B  18 B  
63 16 B  17 B  
64 17 B  18 B  
65 18 B  18 B  
66 17 B  18 B  
67 17 B  16  K 
68 17 B  17 B  
69 18 B  17 B  
70 16 B  17 B  
71 14  K 18 B  
72 14  K 16  K 
73 16 B  17 B  
74 16 B  16  K 
75 17 B  18 B  
76 16 B  16  K 
77 13  K 18 B  
78 14  K 18 B  
79 16 B  17 B  
80 15  K  18 B  
81 12  K 16  K 
82 14  K 16  K 
83 16 B  15  K 
84 14  K 17 B   
85 14  K 18 B  
86 16 B  18 B  
87 12  K 18 B  
88 16 B  18 B  
89 15  K 18 B  

Lanjutan Tabel : 4.9 
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1 2 3 4 5 6 7 
90 15  K 18 B  
91 16 B  16  K 
92 14  K 17 B  
93 15  K 17 B  
94 13  K 16  K 
95 15  K 16  K 
96 17 B  18 B  
97 14  K 18 B  
98 14  K 18 B   
99 18 B  18 B  
100 15  K 18 B  

Jml 1554 54 46 1695 74 26 

1. Nomor 1 s/d 100  = Responden 

2. Nomor 1 s/d 11   = kolom 

3. Untuk menentukan kategori baik (B) dan kategori kurang (K) tentang 

rekapitulasi administrasi pendidikan di atas, maka digunakan rumus untuk 

mencari mean (rata-rata) sebagai berikut: 
 

     ΣX  1682 
  M  = ------  = ------  = 16,82  

      N    100 

 Dengan adanya skor tersebut, bagi responden yang mendapatkan nilai 

sama atau di atas 16,82 dikategorikan baik (B). Sedangkan responden yang 

memperoleh nilai dibawah 16,82  dikategorikan kurang (K). 

 

Lanjutan Tabel : 4.9 
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Adapun analisisnya digunakan tes statistik dengan rumus Chi Kwadrat, 

rumus tersebut adalah : 

 

             X2  = ( )fo fh
fh
−∑

2

 

Selanjutnya dilanjutkan dengan rumus KK untuk mengetahui  kuat 

lemahnya peran  kedua variable, adapun rumus tersebut adalah : 

 

NX
X

KK
+

= 2

2

 

Hipotesis nihil berbunyi tidak ada peran perhatian orang tua dalam 

terhadap aktivitas belajar  siswa  MTs Negeri Umbulsari Jember Tahun  

Pelajaran 2008/2009. 

Tabel 4.10 

Tabel Persiapan Tentang Peran Perhatian orang tua 

Terhadap Aktivitas belajar siswa MTs Negeri Umbulsari Jember  

Tahun  Pelajaran 2008/2009  

 
Aktivitas belajar   Jumlah Perhatian orang tua 

Kurang Baik  
Baik  5 49 54 
Kurang 21 25 46 
Jumlah 26 74 100 
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Tabel 4.11 

Tabel Kerja Untuk Mencari Chi Kwadrat Tentang Peran  
Perhatian Orang Tua Terhadap  Aktivitas belajar  Siswa MTs Negeri Umbulsari 

Jember Tahun pelajaran 2008/2009 

Perhatian 
Orang 
Tua  

Aktivitas 
belajar   

fo Fh fo-fh (fo-fh)² ( )fo fh
fh
−∑

2

 

K 5 14.04 -9.04 81.72 5.820 B 
B 49 39.96   9.04 81.72 2.045 
K 21  11.96  9.04 81.72 6.83 K 
B 25 34.04 -9.04 81.72 2.400 

Jumlah 100 100 0 - 16.47 

d.b=(b-1) (k-1)=(2-1) (2-1)=1 

Ternyata X2 = 16,47 lebih lebih besar daripada taraf significant 5% 

dengan d.b = 1 adalah 3,841, yang  berarti signifikan. Dengan demikian hepotesis 

nihil ditolak dan hepotesa kerja diterima, jadi ada peran perhatian orang tua 

terhadap aktivitas belajar  siswa MTs Negeri Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 

2008/2009. 

Untuk mengetahui sejauhmana perannya maka nilai Chi Kwadrat tersebut 

harus diuji dengan rumus Koefisien Kontingensi sebagai berikut : 

376,0
14,0

47,116
47,16

10047.16
47.16

2

2

=
=

=

+
=

+
=

NX
X

KK
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Berdasarkan perhitungan bahwa nilai KK di peroleh 0,376  nilai tersebut 

apabila dikonfirmasikan dengan tabel nilai chi kwadrat, maka bergerak antara 

0,200 - 0,400  yang berarti ada peran perhatian orang tua terhadap aktivitas 

belajar  dalam ketgori yang rendah. 
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BAB V 

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 

A. Peran Perhatian Orang Tua Terhadap Aktivitas Belajar Siswa MTs Negeri 

Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2008/2009 

Kebutuhan untuk mendiskusikan dan menginterpretasikan data hasil 

analisis data dan pengujian memiliki arti penting, agar supaya apa yang telah 

diperoleh lebih mudah dibaca.  Berdasarkan hasil analisis di atas, maka diskusi  

dan interpretasi yang dapat diajukan untuk menganalisis data dan pengujian 

hipotesis yang hasilnya sebagai berikut : Berdasarkan analisa chi kwadrat di 

hasilkan nilai X2 (empirik) = 16.47 nilai tersebut apabila di konsultasikan dengan 

db 1 = 5%, (X2 Tabel) = 3.481 maka nilai X2 (empirik) lebih besar dari pada harga 

nilai kritik, sehingga hipotesis nihil ditolak dan hipotesis kerja diterima dengan 

demikian hipotesis minor pertama berbunyi : ada peran perhatian orang tua 

terhadap aktivitas belajar  siswa  MTs Negeri Umbulsari Jember Tahun pelajaran 

2008/2009. 

B. Besarnya  Peran Perhatian Orang Tua Terhadap Aktivitas Belajar Siswa 

MTs Negeri Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2008/2009 

Untuk mengetahui kuat lemahnya peran maka digunakan rumus KK 

ternyata nilai yang diperoleh 0,376 nilai tersebut apabila di konfirmasikan dengan 

tabel Chi Kwadrat berada pada 0.200 – 0.400 yang berarti ada peran yang rendah, 

hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai menyadari tentang makna 

pentingnya belajar.  

87 
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Hasil  nilai KK tersebut didukung hasil interview dengan Kepala 

Madrasah yang menyatakan bahwa guru di MTs Negeri Umbulsari Jember 

ditempatkan sesuai dengan kemapuan dan profesinya, sebab dengan profesi yang 

dimiliki guru sesuai dengan bidang masing dapat mendidik siswa sesuai dengan 

tujuan pendidikan  yang diharapkan, yang dalam hal ini adalah mendidik aktivitas 

belajar siswa sehingga dapat memiliki tingkah laku dan kemampuan untuk 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Dengan demikian semakin tinggi perhatian orang tua  dalam kegiatan 

menyusun dan melaksanakan program pembelajaran, maka siswa akan semakin 

baik pula kualitas  belajar siswa. Sebagaimana hasil interview dengan Kepala 

Madrasah bahwa pedekatan yang diambil oleh suatu lembaga pendidikan dimana 

program pendidikannya direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan  mata 

pelajaran atau disiplin ilmu tertentu yang mengarah pada terbentuknya 

kompetensi-kompetensi guru sebagai prasyarat dalam pelaksanaan tugas-tugas 

pembelajaran dengan demikian dapat mendukung aktivitas belajar siswa baik 

dalam bidang membaca, menulis, mendengarkan pelajaran dan lain- lain.  
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilanjutkan dengan pembahasan menunjukkan 

bahwa ada peran perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar siswa MTs 

Negeri Umbulsari Jember Tahun n pelajaran 2008/2009. hal ini tampak pada 

pelaksanaan kegiatan belajar siswa yang berjalan dengan baik dan efektif baik 

yang dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas.  

2.  Bahwa peran perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar siswa MTs Negeri 

Umbulsari Kabupaten Jember  di kategorikan positif yang rendah, karena 

setelah dianalisis dengan menggunakan rumus KK nilai yang diperoleh 

menunjukkan  0,376, nilai ini apabila dikonfismasi dengan tabel Chi Kwadrat 

berada pada kisaran 0,200 – 0,400  

B. Saran 

1. Kepala Madrasah  

Hendaknya lebih memperhatikan guru dalam memberikan pelajaran, dan 

menerapkan kurikulum yang berbasis kompetensi dengan di melengkapi 

sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar serta 

mengontrol dan pengawasan yang selektif, sehingga dalam kegiatan belajar 

mengajar dapat berjalan lancar sehingga dapat dica  rumusan tujuan nasional. 

 

2. 
89 
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Guru 

Hendaknya guru-guru dalam menerapkan materi pembelajaran  berpedoman 

pada kurikulum yang berlaku (KBK) dan memberikan pengawasan kepada 

siswa selama kegiatan belajar berlangsung, dengan demikian, siswa akan lebih 

mampu memahami materi pelajaran yang telah diajarkannya.     

3. Wali Kelas  

Wali kelas sebagai guru yang bertanggung jawab atas kelas yang dipimpinnya 

bisa lebih memperhatikan aktivitas siswa di kelas, sehingga proses belajar 

mengajar  bisa berjalan dengan baik dan teratur.  

4. Bagi Orang tua. 

Dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bekal dan merupakan tambahan 

wawasan bagi orang tua dalam melakukan kerja sama secara formal dalam 

upaya meningkatkan kemampuan dan aktivitas belajar. 

5. Siswa  

Hendaknya siswa belajar yang lebih optimal dengan menggunakan fasilitas 

yang ada dan mentaati peraturan yang berlaku di madrasah sehingga belajar 

akan terca  prestasi yang baik pula. 
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